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ABSTRAK

Latar Belakang: Penggunaan minyak goreng yang lama dan berkali-kali ebeinkan kandungan ikatan rangkap
teroksidasi, membentuk gugus peroksida sehingga dapat menggasghatée dan pencernaan. Ubi rambat yang
mempunyai kandungan antioksidan memiliki kemampuan memeaksi berantai dari radikal beb&enelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh penambahan ubi jalar terhadap geroksida pada minyak goreng bekas pakai
pedagang pecel lele di Kelurahan Talang Bakung Kota Jambi.

Metode: Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimen laboratoBampel dalam penelitian ini adhla
keseluruhan populasi (total sampling) sebanyak 13 minyak goréwag pekai yang diperoleh dari pedagang pecel
lele di Kelurahan Talang Bakung Kota jambi. Kadar peroksidanya (mgkgjDakan diukur dengan volimetri-

iodometri setelah dilakukan perendaman sample minyak goreng ef@isdengan ubi jalar berdasarkan berat ubi
jalar dan waktu perendaman.

Hasil: hasil penelitian menunjukkan terjadi penurunan rata-rata kadar peigbaih minyak goreng bekas pakai
yang ditambahkan ubi jalar dan dilakukan perendaman selana@i 168,154 (mek &Jkg), 2 hari 148,568 (mek

Oo/kg), 3 hari 119,988 (Mek O2/kg) dan 4 hari 70,542 (meik@. Berdasarkan berat dan lamanya waktu

perendaman, terdapat pengaruh dengan penambahan ulpjeddue <0,0095 terhadap kadar bilangan peroksida.
Kesimpulan: Ada pengaruh penambahan ubi jalar berdsarakan berat dan éamakiy perendaman terhadap kadar
bilangan peroksida.

Kata Kunci: minyak goreng bekas pakai; ubi jalar; bilangan oksidan

THE EFFECT OF THE ADDITION OF SWEET POTATO ON PEROXIDE LEVELS
IN USED COOKING OIL IN PECEL LELE STREET FOOD IN TALANG BAKUNG
VILLAGE, JAMBI CITY

ABSTRACT

Background: The use of cooking oil for a long time repeatedly causes the doabtk dontent to be oxidized,
forming peroxide groups that can interfere with health and digesttams which contain antioxidants have the
ability to break the chain reaction of free radicals. This study aingetermine the effect of adding sweet potato to
peroxide levels in used cooking oil used by Pecel Lele Street FoothigBakung Village, Jambi City.

Methods: The research method used was a laboratory expeririiaetsample in this study was the entire population
(total sampling) of 13 used cooking oil obtained from Pecel Lele Street iRoTalang Bakung Village, Jambi City.
Peroxide levelsnieq Gy/kg) will be measured by volumetry-iodometry after soakingsed cooking oil samples with

sweet potatoes based on the weight of the sweet potatoes and thg ek

Results: The results showed that there was an average decrease in the lepetsxafle in used cooking oil added
with sweet potatoes and soaked for 1 day 168.Mifet (G/kg), 2 days 148.568 (Mek O2/kg), 3 days 119.988(
O,/kg) and 4 days 70.542 (Mek O2/kg). Based on the weight and lehgtaking time, there was an effect of the
addition of sweet potato (p-value <0.005) on the peroxideevalu

Conclusion: The effect of adding sweet potato was based on the weight arid ¢érepaking time on the peroxide
value.

Keywords: used cooking oil; sweet potato; oxidant number
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PENDAHULUAN

Minyak goreng merupakan kebutuhan
pokok manusia sebagai pengolah bahan
makanan. Selain itu, minyak berperan penting
dalam gizi karena merupakan sumber energi,
serta pelarut vitamin A, D, E, dan K. Dalam
proses penggorengan, biasanya masih ada
minyak goreng yang tersisa. Kebiasaan
masyarakat pada umumnya masih suka
menggunakan minyak sisa tersebut hingga
beberapa kali pemakaian. Penggunaan minyak
berulang kali akan menyebabkan kerusakan
minyak dan meningkatkan bilangan peroksida.

Pada proses penggorengan sebagaian
ikatan rangkap akan menjadi jenuh. Penggunaan
yang lama dan berkali-kali menyebabkan ikatan
rangkap teroksidasi, membentuk  gugus
peroksida sehingga dapat mengganggu

kesehatan dan pencernaan. Gangguan kesehatan

yang terjadi antara lain gatal pada tenggorokan,
iritasi saluran pencernaan Nilai gizi minyak
goreng yang telah teroksidasi lebih rendah
dibandingkan dengan minyak goreng yang

masih segat.
Penggunaan yang lama dan berkali-kali
menyebabkan ikatan rangkap teroksidasi,

membentuk gugus peroksida dalam dosis yang
besar dan dapat merangsang kanker k&lon.
Apabila jumlah peroksida pada bahan
pangan dan minyak goreng tersebut melebihi
standar mutu maka akan bersifat racun. Nilai
gizi minyak goreng yang telah teroksidasi lebih
rendah dibandingkan dengan minyak goreng
yang masih segar, sehingga dapat mengganggu

kesehatan dan pencernaan. Gangguan kesehatan

yang terjadi antara lain gatal pada tenggorokan,
iritasi saluran pencernaan, dan kanker
Penelitiannya tentang kandungan peoksida pada
minyak goreng, didapatkan hasil bahwa 44%
minyak goreng memiliki kadar peroksida
melebihi maksimum ((>10 mEq O2/kg, SNI
3741-2013)%

Penggunaan minyak goreng dalam
rumah tangga sebagai media penghantar panas
sering kali terputus, artinya minyak yang sudah
terpakai didinginkan dan kemudian digunakan
lagi untuk menggoreng bahan makanan lainnya.
Penggorengan terputus ini mengakibatkan
kerusakan minyak semakin cepat karena terjadi
penambahan hidroperoksida selama
pendinginan yang diikuti dengan dekomposisi
jilka minyak dipanaskan lagi. Minyak goreng
yang digunakan berulang akan mengalami
oksidasi (reaksi dengan udara). Ketengikan
merupakan kerusakan minyak yang utama.
Ketengikan ini terjadi karena proses oksidasi
oleh oksigen udara terhadap asam lemak tidak
jenuh dalam minyak®

Penelitian ini menitikberatkan pada
penggunaan ubi rambat yang mempunyai
kandungan antioksidan yang mampu memutus
reaksi berantai dari radikal bebas pada minyak
goreng sisa pakai. Antioksidan yang terdapat
dalam ubi rambat diantaranya adalah beta
karoten, tokoferol, flavonoid. Ketiga
antioksidan tersebut termasuk antioksidan
primer yang digunakan untuk melindungi
komponen-komponen makanan yang bersifat
tidak jenuh (mempunyai ikatan rangkap),
terutama lemak dan minyak. Senyawa tersebut
dapat memberikan atom hidrogen secara cepat
ke radikal lemak atau mengubahnya ke bentuk
lebih  stabil, sementara turunan radikal
antioksidan tersebut memiliki keadaan lebih
stabil dibanding radikal lemak.

Menurut Rohmawati S dkk dalam
penelitiannya tentang perbedaan jumlah
bilangan peroksida dengan penambahan

bawang merah dan bawang putih didapatkan
hasil analisis menunjukkan terdapat 13 sampel
minyak goreng (72,22%) yang mengalami
penurunan jumlah bilangan peroksida sétela
penambahan bawang merah. Sedangkan jumlah
bilangan peroksida dengan penambahan bawang
putih sebagai antioksidan alami menunjukkan
bahwa terdapat 11 sampel (61,11%) yang
mengalami  penurunan  jumlah  bilangan
peroksidé

Oleh karena itu penulis ingin menelit
lebih lanjut adakah perbedaan penurunan
bilangan peroksida pada minyak goreng sisa
pakai menggunakan ubi rambat merah dan
kuning. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis jumlah
bilangan peroksida pada minyak goreng yang
digunakan pedagang pecel lele di kelurahan
thehok kota Jambi.

METODE

Metode penelitian yang dilakukan adalah
eksperimen laboratorium dengan volumetri cara
lodometri dimana Kalium iodida yang
ditambahkan berlebih akan bereaksi dengan
peroksida yang ada pada lemak atau minyak.
Banyaknya iod yang dibebaskan dititrasi dengan
larutan standar tiosulfat menggunakan indikator
kanji.

Sampel dalam penelitian ini adalah
keseluruhan populasi (total sampling) sebanyak
13 minyak goreng bekas pakai yang diperoleh
dari pedagang pecel lele di Kelurahan Talang
Bakung Kota jambi. Kadar peroksidanyaek
Oo/kg) akan diukur setelah  dilakukan
perendaman sampel minyak goreng bekas pakai

dengan ubi jalar berdasarkan berat ubi jalar
dan waktu perendaman.
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Tabel 1. Definisi Operasional Penelitian

Tabe 2. Data hasil perhitungan rata-r ata kadar

Variabd Defenisi Cara Alat Hasl Skala bilangan per oksida ber dasar kan berat
Ukur  ukur  Ukur  Ukur penambahan ubi jalar (gr) dan lamanya
Jenis ubi jalar 10gr perendaman (hari)
3(;‘?‘”9 bahk Timba. 2097 Rata-rata kadar bilangan
Ubi Jalar kggga; AN Opservas rl1maré1i- 30 gr Ordinal Proksida minyak goring bekas
minyak goring 9 40 gr Penambahan ubi pakai (meqg/kg) pada ber bagai
bekas pakai S0 gr jalar lama perendaman (hari)
Lamanya 1 2 3 4
proses
ps_rgnldaman 1 hari 10 gr
Waktu ubi jalar 1hari ) 182,70 190,08 125,34 74,34
Perendaman °&N9e Observas Jam Shari Ordinal
kedalam . 20gr
minyak 3hari 192,49 172,93 123,57 72,24
goreng bekas 30 gr
pakai 163,07 143,41 120,92 70,40
Banyaknya 40 gr
kadar 162,12 120,02 117,12 68,73
peroksida
. yang terdapat . _ . 50 gr
Bilangan ] Titrasi Mek : 140,89 116,40 112,99 67,00
Peroksida  ddlam minyak o eri BUTEL ooy RO
goring bekas Jumlah
pakai setelah 841,27 742,84 599,24 352,71
ditambahkan Rat i
ubijalar _ alarala  168,150148,566119,98¢ 70,542
Kalium iodida yang ditambahkan

berlebih ke dalam contoh akan bereaksi dengan
peroksida yang ada pada lemak atau minyak.
Banyaknya iod yang dibebaskan dititrasi dengan
larutan standar tiosulfat menggunakan indikator
kanji (SNI-01-3471-2013).

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lodometri

Tempat dilakukannya penelitian adalah
dilaboratorium MIPA Sekolah Tinggi Iimu
Kesehatan Baiturrahim Kota Jambi. Metode
penelitian yang dilakukan adalah eksperimen.

Data yang diperoleh  dianalisis
menggunakan program kompuer SPSS versi 20.
Selanjutnya dilakukan uji statistika anova

oneway dengan menggunakan uji regresi
dengan taraf signifikan 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilaksanakan di laboratorium MIPA Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Baiturrahim Kota Jambi
didapatkan hasil terhadap sampel minyak bekas
pakai pedagang pecel lele terhadap kadar
bilangan peroksida dengan penambahan ubi
jalar adalah seperti pada taRel

Berdasarkan tabel 2, bahwa penambahan
ubi jalar pada minyak goreng bekas pakai pada
berbagai penambahan ubi jalar dan lamanya
perendaman dapat menyebabkan penurunan
kadar bilangan peroksida.

Penelitian ini menitikberatkan pada
penggunaan ubi rambat yang mempunyai
kandungan antioksidan yang mampu memutus
reaksi berantai dari radikal bebas pada minyak
goreng sisa pakai. Antioksidan yang terdapat
dalam ubi rambat diantaranya adalah beta
karoten, tokoferol, flavonoid. Ketiga
antioksidan tersebut termasuk antioksidan
primer yang digunakan untuk melindungi
komponen-komponen makanan yang bersifat
tidak jenuh (mempunyai ikatan rangkap),
terutama lemak dan minyak. Senyawa tersebut
dapat memberikan atom hidrogen secara cepat
ke radikal lemak atau mengubahnya ke bentuk
lebih  stabil, sementara turunan radikal
antioksidan tersebut memiliki keadaan lebih
stabil dibanding radikal lemak

Untuk uji statistic berdasarkan hasil uji
one way anova dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji ANOVA

Rata-rata
Jumlah KuadratDK  hitung F Sig

kuadrat

Antar 391868,499 3 130622,83

Kelompok

Diantara 25,137 0,000

kelompok 1330288,611 256 5196,440

Total 1722157,110 259

Untuk signifikan lamanya proses

perendaman dengan penambahan ubi jalar dapat
dilihat berdasarkan analisis multi comparison
Bonferroni (hari) pada tabel 4.

41



Jurnal Bahana Kesehatan MasyaraBath@na of Journal Public Healfh/ol 6 No 2 Tahun 2022

Tabel 4. Analisis M ulti Comparison Bonferroni

(hari)
Hari Hari M ean Difference p-value
1 3 7,76185 1,000
1 3 48,26538 0,001
1 3 97,71415 0,000
2 4 40,50353 0,009
2 4 89,95231 0,000
2 4 49,44877 0,001

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa

lama proses perendaman  menunjukkan
Signifikan kecuali 1 hari dan 2 hari.
Untuk  melihat  Signifikan  berat

penambahan ubi jalar pada minyak goring bekas
pakai dapat dilihat berdasarkan analisis multi
comparison Bonferri (gr) pada tabel 5.

Tabel 5. Analisis M ulti Comparisson Bonferroni

(@)

M ean

Berat Berat Difference p-value
10 30 17,71077 1,000
10 30 33,57077 0,339
10 40 41,02135 0,097
10 40 48,69092 0,022
20 40 15,86000 1,000
20 40 23,31058 0,501
20 50 30,98615 1,000
20 50 7,45058 1,000
30 50 15,12615 1,000
30 50 -7,67558

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa
berat ubi jalar tidak terlalu berpengaruh
terhadap penurunan kadar bilangan peroksida,
dimana P Value diatas 0,05 kecuali untuk berat
10 gr dan 50 gr. Untuk hasil uji regresi dapat
dijelaskan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi
Variabel r R2

Persamaan Garis
Bilangan
Peroksida =
213,23 (33,365 x
hari )

Hari 0,458 0,21

Dari hasil penelitian menunjukkan terjadi
penurunan rata-rata kadar peioksida pada
minyak goreng bekas pakai yang ditambahkan
ubi jalar dan dilakukan perendaman selama 1
hari 168,154 (Mek O2/kg), 2 hari 148,568 (Mek
02/kg), 3 hari 119,988 (Mek O2/kg) dan 4 hari
70,542 (Mek O2/kg). Berdasarkan uji statistic
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada penambahan ubi jalar
berdasarkan berat dan lamanya waktu
perendaman terhadap kadar bilangan peroksida
dimana nilai sig < 0,05 sehingga ada perbedaan
nilai varian. Walaupun ubi jalar dapat
menurunkan kadar peroksida pada minyak

goreng bekas, namun tetap disarankan kepada
masyarakat untuk untuk tidak menggunakan
minyak goreng bekas secara berulang.

Berdasarkan hasil penelitian terjadinya
perbedaan dan pengaruh penambahan ubi jalar
terhadap kadar bilangan peroksida disebabkan
karena adanya kandungan zat antioksidan dalam
bentuk beta karoten, antosianin, tokoferol dan
flavonoid. Ketiga antioksidan tersebut termasuk
antioksidan primer yang digunakan untuk
melindungi  komponen-komponen makanan
yang bersifat tidak jenuh (mempunyai ikatan
rangkap), terutama lemak dan minyak. Selain
dari zat antioksidan tersebut kandungan vitamin
C dan E juga mempengaruhi penurunan kadar
peroksida dalam minyak goreng bekas pékai.

Peran utama vitamin E sebagai
antioksidan, menerima oksigen dan dapat
membantu mencegah oksidasi. Vitamin E
merupakan pertahanan utama melawan oksigen
perusak, lipid perosida, dan radikal bebas serta
menghentikan reaksi berantai dari radikal bebas.
Tokoferol merupakan nama lain dari vitamin E
terdiri dari o, 3, y dand. Senyawa a-tokoferol
telah diketahui sebagai antioksidan yang
mampu mempertahankan integritas membran
sell®

KESIMPULAN

Rata-rata kadar bilangan peroksida pada
ubi jalar berdasarkan berat dan lamanyawaktu
perendaman adalah 129,82 meg/kg. @da
pengaruh penambahan ubi jalar berdsarakan
berat dan lamanya waktu perendaman.

Sebaiknya dihindari penggunaan minyak
goreng yang digunakan berkali-kali dalam
proses penggorengan

Untuk mengurangi kandungan peroksida
yang tinggi pada minyak goreng bekas pakai
dapat ditambahkan ubi jalar dengan bobot 50 gr
yang ditambahkan kedalam minyak goreng
yang direndam selama 4 hari.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat memeriksa minyak goring bekas pakai
secara fisika, kimia dan bakteriologi.
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ABSTRAK

Latarbelakang: Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami keterbelakangan dalam perkembangan mentalnya,
sehingga mengalami hambatan dalam melakukan sesuatu pekerjaan dibanding dengan anak lain pada usia yang sama
Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas penyuluhan dengan media video dalam meningkatkan pengetahuan
danfree plaque scorpada murid tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi.

M etode: Penelitian ini merupakaguasi experimerdengan rancangan the group pre test and post test design. Sampel
yaitu siswa SLBN 1 Kota Jambi dengan hambatan tunagrahita yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metogrirposive sampling

Hasil: Terjadi peningkatan pengetahuan pada murid Tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi kriteria tinggi mengalami
peningkatan dari 25% menjadi 65% setelah mendapatkan intervensi. Réteerglaque scorenurid Tunagrahita di

SLBN 1 Kota Jambi mengalami peningkatan dari 26.23% menjadi 82.85% setelah mendapatkan intervensi. Nilai p-
value 0,000 < 0,05 memiliki arti ada perbedaan signifikan antara nilai pengetahuredgriaque scorsebelum

dan setelah intervensi

Kesimpulan: Penyuluhan dengan menggunakan media video efektif terhadap peningkatan pengetatitrae dan
plaque scorgpada murid Tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi.

Kata Kunci: pengetahuarfree plaque scoranedia video; tunagrahita

THE EFFECTIVENESS OF COUNSELING WITH VIDEO MEDIA IN INCREASING
KNOWLEDGE AND FREE PLAQUE SCORE ON TUNAGRAHITA STUDENTS
IN SLBN 1 JAMBI

ABSTRACT

Background: Mentally retarded children are children who are retarded in their mental development, so they
experience obstacles in doing something work compared to other children of the same age. The aim of the study
was to determine the effectiveness of counseling with video media in increasing knowledge and free plague scores
for mentally retarded students at SLBN 1 Jambi.City

Methods: This study was a quasi-experimental study with the pre-test and post-test group design. The sample is
SLBN 1 Jambi City students with mental retardation, totaling 40 people. The sampling technique used was the
purposive sampling method

Result: There was an increase in knowledge of mentally retarded students at SLBN 1 Jambi City with high criteria
having increased from 25% to 65% after receiving intervention. The average Free Plaque Score for mentally
retarded students at SLBN 1 Jambi City increased from 26.23% to 82.85% after receiving intervention. The p-value
of 0.000 <0.05 means that there is a significant difference between the value of knowledge and the Free Plaque
Score before and after the intervention

Conclusion: Counseling using video media is effective in increasing knowledge and the Free Plague Score for
mentally retarded students at SLBN 1 Jambi .City

Keywords: knowledge; free plaque score; video media; mentally disabled
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PENDAHULUAN

Murid berkebutuhan khusus merupakan
murid yang memiliki keterbatasan mental, fisik
dan emosi yang berbeda dengan murid normal.
Murid  berkebutuhan  khusus  mengalami
gangguan dalam berkembang, baik dari segi fisik
maupun mentalnya serta memerlukan pelayanan
yang spesifik. Salah satu kategori murid
berkebutuhan khusus adalah murid tunagrahita
atau murid yang mengalami retardasi mental
yang memiliki intelegensi signifikan berada
dibawah rata-rata dan disertai dengan
ketidakmampuan dalam adaptasi perilaku yang
muncul dalam masa perkembangan dan
mengakibatkan terbatasnya kemampuan adaptasi
dengan lingkungan Data dari Bank Dunia
menunjukkan populasi murid berkebutuhan khusus
di seluruh dunia mencapai 10%. Diperkirakaf685
murid berkebutuhan khusus di seluruh dunia yang
berusia di bawah 15 tahun terdapat di negara
berkembang.

Menurut hasil Riskesdas Provinsi Jambi
tahun 2018 sebesar 41,4% anak berusid 410-
tahun di Indonesia memiliki masalah pada
kesehatan gigi dan mulutnya, sebesar 37,7%
penduduk di Provinsi Jambi memiliki masalah
kesehatan gigi dan mulutnya, dan 96,5% murid
umur 10-14 tahun meyikat gigi setiap harinya,
dan 1,4% yang menyikat gigi setiap hari 96,4%,
dan hanya 1,0% yang menyikat gigi yang tepat.

Pengetahuan adalah hasil penginderaan
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap
objek melalui indera yang dimilikinya (mata,
hidung, telinga, dan sebagainya). Seseorang
memperoleh pengetahuan melalui pengindraan
terhadap objek tertentu. Pengetahuan bisa di

peroleh secara alami maupun secara terencana

yaitu memalui proses pendidikanProgram
pendidikan kesehatan gigi  (penyuluhan)
merupakan salah satu program kesehatan gigi

membutuhkan pelayanan kesehatan dibandingkan
murid-murid pada umumnya

Video merupakan suatu medium yang
sangat efektif untuk membantu proses
pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal,
individual maupun berkelompok. Video juga
merupakan bahan ajar non cetak yang kaya
informasi dan tuntas karena dapat sampai
kehadapan siswa secara langsung. Video adalah
sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat
dikombinasikan dengan gambar bergerak secara
sekuensial. Video dapat dimanfaatkan dalam
program pembelajaran, kemampuan video untuk
memvisualisasikan materi terutama efektif untuk
membantu menyampaikan materi yang bersifat
negatif. Video memiliki beberapa kelebihan
sebagai media promoghdanya perubahan yang
signifikan pada penggunaan video sebagai media
pembelajaran bina diri menyikat gigi pada murid
tunagrahita terhadap keterampilan murid dalam
menyikat gigi*

Menyikat gigi merupakan cara yang
umum dianjurkan untuk membersihkan deposit
lunak pada permukaan gigi dan gusi. Menyikat
gigi adalah kegiatan membersihkan gigi supaya
permukaan gigi bebas dari plak (endapan lunak
yang mengandung bakterdMenjaga kesehatan
gigi dan mulut yaitu dengan cara menyikat gigi
secara teratur 2 (dua) kali sehari pagi setelah
sarapan dan malam sebelum tidur. Pencegahan
dengan cara tersebut akan membebaskan gigi dan
mulut dari sisa makanan dan kuman yang dapat
merusak gigi. Pemerliharaan kesehatan gigi dan
mulut harus dilakukan pada semua kelompok,
baik dari kelompok murid usia sekolah dasar,
murid usia prasekolah maupun kelompok murid
berkebutuhan khusiis.

Menurut Machfoedz dan Zien syarat-
syarat sikat gigi yang baik: tangkai lurus dan
mudah dipegang, kepala sikat gigi kecil, bulu
sikat gigi harus lembut dan dataMenyikat gigi

dengan tujuan menanggulangi masalah kesehatanyang benar adalah minimal dua kali sehari, yakni

gigi di Indonesid Pendidikan kesehatan gig

setelah sarapan pagi dan sebelum tidur malam.

(penyuluhan) adalah usaha terencana dan terarahPada waktu tidur, produksi air liur berkurang

untuk menciptakan suasana agar seseorang atausehingga menimbulkan suasana asam dimulut. Jika
kelompok masyarakat mau mengubah perilaku saat itu ada sisa-sisa makanan di gigi, mulut
lama yang kurang menguntungkan untuk kesehatan semakin asam dan kumanpun akan tumbuh subur
gigi menjadi lebih menguntungkan untuk dan membuat lubang pada gigi, dengan menyikat
kesehatan giginya, kelompok masyarakat diberi gigi sifat asam ini bisa dicegéh. Lamanya
motivasi untuk memperbaiki cara pemeliharaan menyikat gigi yang dianjurkankan adalah 5 menit,
kesehatan gigi dan mulét. tetapi sesungguhnya terlalu lama. Umumnya orang
Berbagai keterbatasan yang ada pada murid melakukan penyikatan gigi maksimum 2 ménit.
retardasi mental, seperti kurang mampu untuk Cara menyikat gigi dengan teknik
membersihkan sendiri rongga mulutnya, sehingga kombinasi yaitu dengan cara menyikat gigi bagian
meningkatkan faktor resiko kerusakan gigi-gigi dan bukal dan labial dengan gerakan memutar kecil
jaringan lunak sekitarnya. Ditinjau dari sudut sebanyak 8 kali gerakan, bagian oklusal dengan
pandang kebutuhan akan pelayanan kesehatan, gerakan maju-mundur sebanyak 8 kali gerakan,
khususnya kesehatan gigi dan mulut, maka untuk bagian gigi yang menghadap lidah dengan
kelompok murid retardasi mental lebih  gerakan mencongkel sebanyak 8 kali gerakan, dan
bagian gigi yang menghadap ke langit-langit
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dengan gerakan mencongel sebanyak 8 Kkali
gerakart? Pasta gigi dimaksudkan untuk
membersihkan gigi dan memberikan rasa serta
aroma nyaman dalam rongga mulut, menyikat gigi

sehari-hari. Anak tunagrahita sulit mempelajari
sesuatu yang bersifat akademis, terutama
membaca dan berhitung, hal ini dapat diatasi
dengan melakukan pendampingan belajar yang

dengan menggunakan pasta gigi akan efektif sebagai mendasar dan intensif.

pencegahan karies hanya apabila menggunakan pasta

gigi yang mengandung flour.

Free Plaque Scoreadalah pemeriksaan
yang dilakukan untuk mendapatkan lokasi,
jumlah dan menentukan persentase permukaan
gigi yang bebas plak dalam mulut pasien.
Pemeriksaan ini untuk mengukufree Plak
Scoreyaitu menghitung jumlah permukaan yang
tidak ada plaknya di bagi Jumlah permukaan
yang diperiksa kali seratus persen. Score

Dari berbagai penelitian oleh sebab anak
tunagrahita umumnya memiliki kepercayaan diri
yang rendah karena tidak mampu mengontrol
dirinya sendiri dan bergantung pada orang lain.
Hal tersebut berdampak pada kemampuan
berorganisasi yang sangat kuraggkolah Luar
Biasa (SLB) Negeri 1 Kota Jambi berlokasi di
JL. Muslim RT 24 Kel. Thehok Kec. Jambi
Selatan Kota Jambi.
Berdasarkan hasil

observasi langsung

persentase permukaan yang bebas plak adalahyang dilakukan di SD SLBN 1 Kota Jambi

100%. Cara pemeriksaannya adalah: (1) Periksa
ke empat permukaan dari seluruh gigi yang ada
(bukal, lingual, mesial dan distal) ; (2) Ulaskan
disclosing solutiorpada seluruh permukaan gigi
dan pasien diminta berkumur ringan ; (3) Catat
permukaan gigi yang tidak ada plak dan
jumlahkan; (4) Kalikan jumlah gigi yang
diperiksa dengan 4 permukaan gigi; (5) Bagi
jumlah permukaan gigi yang bebas plak dengan
jumlah permukaan gigi yang diperiksa; (6)
Kalikan 100% untuk mendapatkan persentase
permukaan gigi yang bebas plak.

Tunagrahita  adalah murid yang
kemampuan belajar dan adaptasi sosialnya di
bawah rata-rata kemampuan murid pada
umumnya. Tunagrahita adalah lain dari retardarsi
mental (mental retardation) Tunagrahita
ditandai oleh ciri utamanya adalah kelemahan
dalam berfikir atau bernalar. Akibat dari
kelemahan tersebut murid tunagrahita memiliki
kemampuan belajar dan adaptasi sosial berada di
bawah rata-rat

Penyandang tunagrahita memiliki
gangguan fungsi intelektual dan perilaku adaptif.
Hal ini yang membuat penyandang tunagrahita
memiliki keterbatasan dalam menjaga kesehatan
gigi dan mulut secara mandiri, sehingga dapat
meningkatkan resiko terinfeksi karies gigi. Obat-
obatan seperti antikonvulsan yang dikonsumsi
oleh penyandang tunagrahita juga dapat
menyebabkan karies gid?.

Ciri-ciri Murid Tunagrahita: Penampilan
fisik tidak seimbang, misalnya kepala terlalu
kecil atau besarTidak dapat mengurus diri
sendiri sesuai dengan uskRerkembangan bicara
atau bahasa terlambafidak ada atau kurang
perhatiannya terhadap lingkungan (pandangan
kosong)!! Metode belajar pada murid
Tunagrahita:  Strategi pembelajaran  yang
diindividualisasikan Strategi kooperatjfStrategi
motivasj Strategi belajar dan tingkah laku
Strategi kognitif4

Pendamping bagi murid tunagrahita
sangat dibutuhkan dalam melakukan kegiatan

sebanyak 5 orang murid tunagrahita yang
menjadi observasi awal, 100% murid kurang
tepat dalam cara menyikat gigi danee plaque
score< 85% dengan kategori buruk, karena
murid tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi tidak
menyikat gigi pada waktu yang tepat serta
rendahnya pengetahuan murid tentang cara
menyikat gigi dengan benar. Tujuan penelitian
untuk mengetahui efektivitas penyuluhan
dengan media video dalam meningkatka
pengatahuan dafiee plaque scorgpada murid
tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian quasi
experimental design menggunakan rancangan
“the one group pre test post test design”.
Pengukurun dilakukan sebelum (pre test) dan
setelah (post test) diberi perlakuan. Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
akurat, karena dapat membandingkan dengan
keadaan sebelum dan setelah diberi perlaktian.
Lokasi penelitian ini di SDLB Negeri 1 Kota
Jambi di Jl. Sersan Muslim RT. 24 Thehok
Kecamatan Jambi Selatan, Kota Jambi. Waktu
penelitian di laksanakan pada bulan Juni -Juli
2021.

Populasi penelitian ini murid tunagrahita
yang ada di SLBN 1 Kota Jambi. Sampel
berjumlah 40 orang siswa, diambil secara
purposive sampling yaitu pengambilan sampel
dengan ciri tertenttf Instrumen penelitian ini
terdiri dari kuesioner dan formulir pemeriksaan.
Cara pengumpulan data: Mengumpulkan
responden dan memberi penjelasan tentang
prosedur penelitian yang akan dilakukan, serta
informed consent sebagai persetujuan menjadi
subjek penelitian.

Membagikan kuesioner dan memberi
penjelasan cara pengisian kuesioner sebelum
diberi penyuluhan sebagai data pre test. Tim
mengenakan APD level 2. Pengolesan
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disclosing solution pada seluruh permukaan
gigi, lalu responden kumur dengan air mineral,
lalu dilakukan pemeriksaan pada empat
permukaan, yaitu labial/bukal, lingual, mesial

dan distal, setelah itfree plaque scorsetiap
sampel dicatat.

Memberi penyuluhan dengan
menggunakan media video tentang cara

menyikat gigi yang baik dan benar. Kemudian
praktik menyikat gigi yang benar, dibimbing
oleh tim peneliti dan pembantu lapangan.
Pemeriksaan akhifree plaque scorelilakukan
sebulan setelah diberi penyuluhan.

Pemeriksaan akhir dilakukan sama
seperti pada pemeriksaan awal, dan
membagikan kuesionar sebagai data post tes.
Data yang didapat diolah dan dilanjutkan
dengan analisis univariat untuk melihat
gambaran distribusi frekuensi dari variabel yang
diteliti yaitu pengetahuan cara menyikat gigi dan
free plaque score pada murid tunagrahita.
Analisis bivariate dengan menggunakan uji
paired t-test yaitu uji willcoxon untuk
mengetahui Perbedaan pengetahuan cara
menyikat gigi darfree plaque scorpada murid
tunagrahita sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan dengan media video.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara singkat kepada
guru, anak tunagrahita yang terjaring sebagai
responden adalah anak tunagrahita sedang
Distribusi frekuensi pengetahuan Pre dan Post
Test dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribus Frekuens Pengetahuan
M enyikat Gigi anak Tunagrahita Pre-Post Test
Pengetahuan Pre Test Post Test
n % n %
L aki-L aki (n=18)
Tinggi 4 10 12 30
Sedang 14 35 6 15
Total 18 45 18 45
Perempuan (n=22)
Tinggi 6 15 14 35
Sedang 16 40 8 20
Total 22 55 18 45

Tabel 1 menerangkan bahwa pengetahuan
murid Tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi
berkriteria tinggi mengalami peningkatan setelah
diberikan intervensi. Tabel 1 juga menunjukkan
bahwa jumlah responden berjenis kelamin laki-
laki lebih sedikit yaitu hanya 45% dari pada
perempuan Yyaitu sebanyak 55%. Responden
yang memiliki tingkatan pengetahuan berkriteria
tinggi sebelum intervensi hanya 25% yang terdiri
dari laki-laki 10% dan perempuan 15%.

Responden vyang memiliki tingkatan
pengetahuan berkriteria tinggi setelah intervensi
sebanyak 55%, yang terdiri dari laki-laki 30%
dan perempuan 35%.

Pengetahuan menyikat gigi murid
Tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi berkriteria
tinggi sebelum intervensi hanya 25%. Kurangnya
pengetahuan anak kemungkinan disebabkan oleh
orang tua yang belum makasimal memberikan
edukasi kepada anaknya mengenai kesehatan
gigi dan mulut.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahuly bahwa sebagian besar orang tua anak
tunagrahita yaitu 27 orang (72,97%) dari 37
orang tua memiliki pengetahuan kesehatan gigi
dan mulut pada kategori baik namun sebagian
besar anaknya memiliki status kebersihan gigi
dan mulut pada kategori sedahg.

Pengetahuan menyikat gigi berkriteria
tinggi pada murid Tunagrahita di SLBN 1 Kota
Jambi meningkat setelah diberikan intervensi
yaitu penyuluhan dengan menggunakan media
video terjadi peningkatan dari 25% menjadi
65%. Peningkatan pengetahuan ini disebabkan
oleh anak tunagrahita sedang mempunyai
kemampuan untuk berkembang dalam pelajaran
akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan
bekerja, namun mereka termasuk kedalam
kelompok vyang kecerdasan dan adaptasi
sosialnya terhambat.

Hal ini terlihat dari peningkatan
pengetahuan berkriteria tinggi pada murid
Tunagrahita dari penelitian ini hanya 40%. Anak
tunagrahita pada umumnya mampu mengikuti
mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan baik
SLTPLB dan SMLB maupun di sekolah biasa
dengan program khusus sesuai dengan berat
ringannya ketunagrahitaan yang disandangnya.

Anak tunagrahita ringan merupakan
individu yang utuh dan unik serta memiliki
potensi yang dapat dikembangkan. Potensi
keterampilan anak tunagrahita dalam menjaga
kesehatan  gigi dan mulutnya  dapat
dikembangkan secara optimal dengan
memberikan pembelajaran kesehatan gigi dengan
hd-hal yang konkrit karena anak tunagrahita
sedang kurang terampil dalam memikirkan hal-
hal yang abstrak. Menurut peneliti pemilihan
video sebagai media penyuluhan kesehatan gigi
pada penelitian ini karena video adalah media
audio visual yang tepat, tidak hanya dapat dilihat
tetapi juga dapat didengar.

Fungsi lain dari video adalah dapat
menarik minat, perhatian siswa, memperjelas
sajian ide dan mengilustrasikan sehingga anak
tidak cepat lupa. Video juga termasuk media
yang relatif lebih murah baik harga maupun
pengoperasiannya. Hal ini didukung oleh
penelitian Putri yang menyatakan bahwa
penggunaan media video dapat meningkatkan
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kemampuan mengenal alat musik daerah bagi
anak Tunagrahita ringan kelas DIII/C di SDLB N
20 Nan Balimo Kota Soloké

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan free plaque score pre-
post intervensi

Pre Test Post Test
L aki-L aki
Mean + SD (%) 26+16,946 82,679,628
Min-max (%) 0-50 63-97

Perempuan
Mean + SD (%)
Min-max (%)

26,41+20,984
0-73

83+9,055
64-95

Dari tabel 2, menerangkan bahwa responden
laki-laki memiliki rata-rateéFree plaque scorsebelum
intervensi sebesar 26% dan perempuan sebesar
26.41%. Responden laki-laki memiliki rata-rateee
plaque scoresetelah intervensi sebesar 82.67% dan
perempuan sebesar 83%.

Free plaque scorenurid Tunagrahita di
SLBN 1 Kota Jambi sebelum intervensi sangat
menghkwatirkan. Rata-ratfree plaque score
dari 40 responden sebesar 26.23%. Rendahnya
free plaque scoresebelum diberikan intervensi
pada penelitian ini disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan cara menyikat gigi dan mulut.
Keterkaitan tersebut bisa dilihat dari tingkat
pengetahuan responden sebelum dilakukan
intervensi yaitu pengetahuan berkriteria tinggi
hanya 25%.

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Pengetahuan dan

Free Plague Score pre-post test

Pre Test Post T est p-value
Pengetahuan
Kriteria Tinggi 10 (25%) 26 (65%) 0,000
Kriteria Sedang 30 (75%) 14 (35%)
Free Plague Score
Mean + SD (%) 26,23+19,03! 82,859,197 0000
Median (%) 25 85 '
Min-max (%) 0-73 63-97

Berdasarkan tabel genjelaskan bahwa
output test statistik menunjukkanp-value
pengetahuan darkrree Plaque Scorebernilai
0,000. Nilai p-value 0,000 < 0,05 memiliki arti
ada perbedaan signifikan antara nilai
pengetahuan ddfree Plaque Scoreebelum dan
setelah intervensi sehingga dapat disimpulkan
bahwa media video efektif meningkatkan
pengetahuan dafree Plaque Scor@ada murid
Tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi.

Jumlah responden berjenis kelamin laki-
laki pada penelitian ini lebih sedikit yaitu hanya
18 orang (45%) dari pada perempuan Yyaitu
sebanyak 22 orang (55%). Responden yang
memiliki  tingkatan pengetahuan berkriteria
tinggi sebelum intervensi hanya 10 orang (25%)
yang terdiri dari laki-laki 4 orang (10%) dan
perempuan 6 orang (15%). Pengetahuan

berkriteria tinggi meningkat setelah dilakukan
intervensi sebanyak 22 orang (55%) yang terdiri
dari laki-laki 12 orang (30%) dan perempuan 14
orang (35%). Rata-raferee Plaque Scor®lurid
Tunagrahita Di SLBN 1 Kota Jambi mengalami
peningkatan sebelum intervensi sebesar 26.23%
menjadi 82.85% setelah intervensi

Responden laki-laki memiliki rata-rata
Free Plaque Scoresetelah intervensi sebesar
82.67% dan perempuan sebesar 83%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan pengetahuan d&ree Plaque Score
anak tunagrahita perempuan lebih baik
dibandingkan dengan anak tunagrahita laki-laki.
Hal ini disebabkan oleh jumlah anak tunagrahita
perempuan di penelitian ini lebih banyak dari
pada anak tunagrahita laki-laki dengan selisi 4
orang.

Selama proses penelitian, peneliti menilai
anak tunagrahita perempuan lebih antusias
dibandingkan dengan anak tunagrahita laki-laki.
Hal ini terlihat ketika proses penyuluhan, anak
perempuan lebih memilih tempat duduk di depan
dari pada di belakang. Lippa mengatakan bahwa
Stereotipe tentang pria dan wanita berbeda pada
beberapa ciri-ciri kepribadian.

Pria terlihat lebih agresif, sombong,
kompetitif, kasar, kejam, dominan, independen,
dan tidak emosional; wanita terlihat lebih mesra,
cemas, penuh kasih, bergantung, emosional,
lembut, sensitif, sentimental dan tunduk. Kedua
jenis kelamin juga dilihat sebagai berbeda dalam
kepentingan merek&nak laki-laki dan laki-laki
diyakini lebih tertarik pada kegiatan perbaikan
mobil, pertukangan, rekayasa, dan anak
perempuan dan perempuan lebih tertarik pada
keperawatan, menari dan akting, konseling.

Output test statistik pada penelitian ini
menunjukkan p-value pengetahuan darree
Plaque Scoréernilai 0,000. Nilap-value0,000
< 0,05 memiliki arti ada perbedaan signifikan
antara nilai pengetahuan daree Plaque Score
sebelum dan setelah intervensi sehingga dapat
disimpulkan bahwa media video efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ddfree Plaque
Scorepada murid Tunagrahita di SLBN 1 Kota
Jambi.

Meskipun murid tunagrahita memiliki
keterbatasan dalam akademik, namun
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut bisa
dioptimalkan salah satunya dengan memberikan
penyuluhan mengenai cara menyikat gigi dan
mulut melalui media video. Hal ini sesuai dengan
penelitian Putri dan Iswari yang menyatakan
bahwa media video tutorial efektif dalam
keterampilan membuat boneka dari kaus kaki
bagi anak tunagrahita kelas VII di SLB Perwari
Padand® Menurut Smaldino mengatakan “video
merupakan media yang cocok untuk sebagai
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media pembelajaran, seperti kelas, kelompok DAFTAR PUSTAKA

kecil, maupun secara individual”.®

Media video ini berupa video seseorang
yang sedang memperagakan cara menyikat gigi
dengan baik dan benar. Anak dapat melihat dan
mendengarkan video yang ditampilkan secara
berulang-ulang dan ternyata efektif membuat
anak semangat dan antusias.

Media video tidak hanya efektif terhadap
anak tunagrahita saja, tetapi bagi semua anak
normal lainnya. Banyak penelitian-penelitian
yang meneliti tentang efektifitas media video.
Salah satu hasil penelitian  Nasriyani,
menunjukkan ada peningkatan pengetahuan baik
tentang organ reproduksi sebanyak 20% dari
hasil pretest 63,3% sebelum dilakukan
pendidikan seks dengan menggunakan media
video?®

Media audio visual adalah media yang
mengandalkan indera pendengaran dan indera
penglihatan. Media audio visual merupakan salah
satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran menyimak. Media ini dapat
menambah minat siswa dalam belajar karena
siswa dapat menyimak sekaligus melihat gambar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nurafifah tentang media audio visual (video) dan
media kartu bergambar terhadap kemampuan
menggosok gigi pada anak pra sekolah yaitu
rata-rata sebelum diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media audio visual (video) 67,9%
memiliki kemampuan kurang dan setelah
diberikan pendidikan seluruh siswa mempunyai
kemampuan baik yaitu 100%.

Arsyad menyatakan bahwa video
merupakan gambar-gambar dalam frame, dimana
frame demi frame diproyeksikan melalui lensa
proyektor secara mekanis sehingga pada layar
terlihat gambar hidug?

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan,
bahwa video merupakan salah satu jenis media
audio-visual yang dapat menggambarkan suatu

objek yang bergerak bersama-sama dengan suara

alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan
video melukiskan gambar hidup dan suara
memberikan daya tarik tersendiri.Video dapat
menyajikan informasi, memaparkan proses,
menjelaskan konsep konsep yang rumit,
mengajarkan keterampilan, menyingkat atau
memperpanjang waktu, dan mempengaruhi
sikap.

KESIMPULAN

Ada perbedaan signifikan antara nilai
pengetahuan défree plague scorsebelum dan
setelah intervensi sehingga dapat disimpulkan
bahwa media video efektif meningkatkan
pengetahuan dafree plague scor@ada murid
Tunagrahita di SLBN 1 Kota Jambi.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Pasar sebagai sarana tempat keberadaan lalat dapat dijadikatoindmum berdasarkan
persyaratan yang ada baik buruknya sanitasi di suatu tempaan penelitian ini mengetahui Efektivitas Variasi
Perangkap lalat di Pasar Angso Duo Kota Jambi. Lokasi penelitian diAsso Duo Kota Jambi

Metode: Metode penelitian ini quasi eksperimen dengan desain post testitinigontrol group dengan pendekatan
uji statistic Anova. Hasil Penelitian Jumlah lalat yang terperangkap defhgamap dengan umpan sebagai
pengendalian lalat di 3 kios yang menjual bahan keringsdir?engso Duo Kota Jambi

Hasil: perbedaan jumlah lalat yang terperangkap dengan fly trap dib&adipgrangkap lem lalat di Pasar Angso
Duo Kota Jambi (p-value = 0,0001). Nilai Anova F = 2,268 dengaaiye 0,002 (p > 0,05.

Kesimpulan: ada perbedaan jumlah lalat dari keempat variasi perangkap.

Kata Kunci : lalat;fly trap; pasar

EFFECTIVITY OF FLYTRAP VARIATION IN ANGSO DUO MARKET, JAMBI

ABSTRACT

Background: The market as a means for the existence of flies can be used asral gedicator based on the
existing requirements for good and bad sanitation in a place. ptipose of this study was to determine the
Effectiveness of Variation of Fly Traps in the Angso Duo Market, iJ&@itb The research location is in the Angso
Duo Market, Jambi City.

Method: This research method is quasi-experimental with a post test only degigoonitol group with the Anova
statistical test approach. Research Results The number of flies trapped witpflywith bait as fly control in 3
stalls selling dry ingredients at the Angso Duo Market, Jambi City.

Results: the difference in the number of flies trapped with fly traps comparey ¢ui traps at Angso Duo Market,
Jambi City (p-value = 0.0001). Anova F value = 2.268 wifh+ealue of 0.002 (p > 0.05.

Conclusion: there was significant differences in the number of flies from the four traptivasa

Keywords: flies; fly traps; market
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PENDAHULUAN
Lalat termasuk  anthrophoda  yang
tergolong dalam ordo Diptera, subordo

Cyclorrhapha dan anggotanya terdiri atas lebih
dari 116.000 spesies lebih di seluruh durfia.
Lalat berkembangbiak biasanya adalah pada
kotoran manusia dan hewan serta bahan organik
lainnya yang segar maupun membusuk (daging,
ikan, tumbuhan). angka kepadatan lalat disuatu
tempat dapat menjadi indikator kebersihan.

Kebersihan lingkungan fisik dan biologis
yang belum memadai, dimana baru sebagian
kecil saja yang dapat menikmati lingkungan
bersih dalam pasar terutama di area tempat jual
beli pemotongan ayam dimana kotoran dan darah
dari pemotongan ayam masih ada berceceran,
dimana untuk memenuhi syarat kesehatan, selain
itu penyakit menular dapat timbul oleh kotoran
dan darah ayam atau Limbah orgdhic.

Berdasarkan laporan penelitian pada
tempat yang paling tinggi angka kepadatan lalat
dibandingkan lokasi tempat penelitian lain dari
empat lokasi penghasil limbah organik yaitu
pada rumah potong didalam pasar, peternakan,
supermarket dan pasar.

Pasar adalah sebagai tempat orang-orang
berkumpul dan salah satu tempat-tempat untuk

melakukan kegiatan jual beli barang-barang
kebutuhan hidup sehari-hari. Pasar sebagai
sarana tempat keberadaan lalat dapat
dijadikan  indikator ~umum  berdasarkan

persyaratan yang ada baik buruknya sanitasi di

Lalat dalam jumlah yang besar atau padat
dapat ditangkap melaldly trap. Tempat yang
menarik lalat untuk berkembangbiak dan
mencari makan adalah kontainer yang gelap. Bila
lalat mencoba makan dan terbang akan
tertangkap dalam perangkap yang diletakkan di
mulut kontainer yang terbuka itu. Cara ini hanya
cocok digunakan di luar rumah. Sebuah model
perangkap akan terdiri dari kontainer plastik atau
kaleng untuk umpan, tutup kayu atau plastik
dengan celah kecil dan sangkar di atas penutup.
Celah selebar 0,5 cm antara sangkar dan penutup
tersebut memberi kelonggaran kepada lalat untuk
bergerak Pemasangan kawat kasa dapat
menangkap lalat yang akan masuk melalui pintu
dan jendela. Hal ini mudah dilakukan dan dapat
berguna untuk waktu yang larfa.

Menurut Fly trap menggunakan kerucut
terbalik dengan membuat lubang kecil pada
ujung kerucut yang jaraknya antara 2 sampai 3
inchi diatas papan yang berisi umgan.

Umpan udang merupakan umpan yang
paling efektif digunakan untuk menarik lalat,
pada penelitian ini udang yang dipergunakan
berhasil memerangkap lalat berjumlah 1374 ekor
lalat (86%) Lalat memakan makanan yang
dimakan oleh manusia sehari-hari, seperti gula,
susu, makanan lainnya, kotoran manusia serta
darah® Lalat juga menyukai makanan yang
sedang mengalami proses fermentasi /
pembusukan. Bentuk makanannya cair atau
makanan yang basah, sedang makanan yang
kering dibasahi oleh ludahnya terlebih dahulu,

suatu tempat. selain aman dan nyaman juga harus baru dihisag.

bebas dari vektor penyakit dan binatang
pengganggu. Vektor penyakit yang ada di pasar
antara lain adalah lalat. Keberadaan lalat di
pasar tidak terlepas dari adanya kegiatan jual

Insang ikan digunakan dalarfiytrap karena

selain menyukai makanan manusia lalat juga
sering hinggap di tempat yang kotor apalagi
berbau, selain itu lalat juga menyukai makanan

beli yang senantiasa menghasilkan sampah dan yang basah seperti insang ikan, insang ikan juga
bau-bauan maka perlu menganalisis serta upaya sangat banyak digunakan dalam menangkap

pengendaliannya di pasar banyak lalat pada
tempat-tempat tertenseperti tempat penjualan
ayam potong:’

Lingkungan yang tergolong kotor, sangat
banyak dikerumuni lalat. Untuk meminimalisir
pembiakkan lalat perlu diadakan upaya
pengendalian lalat. Sering kali upaya
pengendalian terhadap lalat cenderung hanya
untuk membunuh lalat saja yang dalam waktu
relatif singkat populasi lalat tersebut akan
menurun. Akan tetapi lalat yang masih tertinggal
dapat hidup apabila menemukan tempat-tempat
untuk berkembang biak, dan suatu saat akan
mampu membuat suatu populasi baru sehingga
upaya pengendalian akan sia-sia. Oleh karena itu
upaya pengendalian lalat seharusnya tidak hanya
ditujukan pada populasi lalat dekat dengan
manusia saja, tetapi juga harus pada sumber-
sumber tempat berkembang biaknya lalat.

lalat.

Lalat ini tertarik dan hinggap pada umpan
sesudah kenyang lalat terbang keatas masuk
kedalam fy trap melalui lubang kecil pada ujung
kerucut. Berbagafly trap ( berbentuk kubus,
segitiga dan bulat) masing masing dengan ukuran
(30x30%30cm) yang berdiameter lingkaran alas
berukuran 5cm sebagai jalan masuk lalat dari
bawah dan tinggi kaki 7cfh.

Perangkap lalat(Fly Trap) diletakkan
setiap hari selama masa pengamatan
(perminggu/perbulan/pertahun).  Lalat  yang
masuk kedalam perangkap akan dihitung setiap
hari, sehingga dapat diperoleh angka kepadatan
lalat setiap harinya. Hasil pengukuran ini akan
diperoleh angka kepadatan lalat setiap
minggunya/bulanannya/tahunnya.

Upaya mengatasi permasalahan diatas telah
dirumuskan dari salah satu langkah langkah
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pelaksanaan upaya kesehatan antara lain
pengendalian dampak lalat.

Hal ini memerlukan perhatian yang serius,
karena salah satu kios yang masih tingginya
kepadatan lalat berdasarkan survey awal tanggal
15 Desember 2019, kepadatan lalat di area
pemotongan ayam adalah kategori Tinggi yaitu
> 20 ekor lalat. Salah satu untuk tujuannya
adalah mengurangi hadirnya pada kios-kios
dipasar Angso Duo maka peneliti tertarik untuk
meneliti efektifitas perangkap lalat dan umpan
sebagai pengendalian lalat di Pasar Angso Duo

Kota Jambi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasy experiment). ini
menggunakan rancangan post only with control
group designdimana penulis melihat perlakuan
untuk melihat efektivitas perangkap lalat di Pasar
Angso Duo Kota Jambi. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua lalat yang
terperangkap di kios kios di Pasar Angso Duo
Kota Jambi. Peneliti menggunakan perangkap
lalat denganfly trap 10 buah, lem lalat, dan lem
tikus dan umpan yang dipakai udang. Sampel
dalam penelitian ini adalah Pada pemilihan kios -
kios di pasar Angso Duo secara non-random
semua lalat yang terperangkap dengan variasi
perangkap lalat. sebelum perlakuan dan lalat
yang terperangkap dengan atau dengan
perlakuan. dengan rumg$-1) (R-1) >15 yang
di dapatkan hasil T=4 R=6 15 Keterangan :
T= perlakuan R= pengulangéah.

Analisa data yang dilakukan yaotu analisa
univariat ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
masing-masing varia yang diteliti baik
variable independen (Variasi perangkap lalat di
Tiap-tiap Kios Pasar angso duo ) dan variabel
dependen (Jumlah lalat yang terperangkap yang

berdasarkan perangkap lalat yang di tempatkan
masing 10 lembar kertas perekat lem lalat 3 titik
Lokasi yaitu di Kios bumbu masak kering, Kios
alat rumah tangga dan kios baju bekas dengan
melakukan 6 kali pengulangan. Kemudian lalat
juga di identifikasi langsung dilapangan dengan
menggunakan Lup (kaca pembesar)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengukuran temperatur
dan kelembaban udara, pada pukul 10.00 WIB
diperoleh data suhu 30°C, kelembaban 68Yo,
maka kondisi fisik lalat dapat beraktifitas secara
maksimal. Spesies lalat dominan yang
terperangkap disetiap kios yang menjual bahan
bahan kering di Pasar Angso Duo Kota Jambi
adalah Musca domestica.sejalan penelitian
terdahulu bahwa ada pengaruh lalat rumah
(Musca domesticg)ada perangkap lem tikus dan
membuktikan lalat juga dapat terperangkap akan
tetapi kelemahan lem tikus dapat mengering
meskipun lalat tertarik untuk menempel.

Penempatan perangkap lalat dengan
jaraknya 100 meter dari kios tempat penjualan
sayuran, buah, ikan dan daging, jarak kios
penjualan bahan masak kering, alat rumah tangga
dan baju bekas cukup jauh jarak 100. m
Dterbang lalat adalah 50 meter dari tempat
perindukkan, dan tempat yang disenangi lalat
adalah sampah basah organik, sisa makanan, air
kotor,dan kotoron hewan

Hasil pengamatan masiagasing jenis
perangkap dapat dilihat pada tabel 1

Tabe 1. Jumlah Lalat yang Ter perangkap Dengan
Fly Trap, lem lalat dan lem tikus dengan Umpan
Sebagai Pengendalian Lalat di (Kios 1), Kios (Kios
2) Dan (Kios 3) Pasar Angso Duo K ota Jambi

Jumlah Lalat yang Tertangkap

ada di Tiap-tiap Kios Pasar angso duo) Jambi
Analisa Bivariat juga dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara variable independen dengan variable
dependen dengan uji statistidnova Untuk

melihat perhitungan statistic digunakan derajat
kebebasan 0,05 dengan rincian: Jika P < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti ada

Pengulangan
FlyTrap Lemlalat Lemtikus
1 3 6 1
2 4 5 0
3 5 7 0
4 4 8 0
5 2 5 0
6 3 7 0
Jumlah 21 38 1
Rata Rata 3,5 6,3 0,17

hubungan antara variabel.

Tahap pelaksanaan dimulai dengan
menyiapkan perangkap lalat yang digunakan
untuk menangkap lalat di lokasi Pasar Angso
Duo. Sebanyak 10 budty trap disiapkan di 3
titik Lokasi yaitu di Kios bumbu masak kering
(Kios 1), Kios alat rumah tangga (Kios 2) dan
kios baju bekas (Kios 3) dengan melakukan 6
kali pengulangan. Lalat yang tertangkap dihitung

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
pada pengulangan ke 1 s/d 6 rata-rata jumlah
lalat yang terperangkap ke fly trap dengan
umpan sebanyak 3-4 ekor.

Pada pengulangan ke 1 s/d 6 rata-rata
jumlah lalat yang terperangkap ke lem lalat
sebanyak 6-7 ekor.
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Lalat yang terperangkap paflg trap 21
ekor lalat dengan umpan udang tidak banyak
yang terperangkap dan perangkap lem lalat 38
ekor lalat yang diletakkan pada area luar di tiap
(Kios 1), Kios (Kios 2) dan (Kios 3) Pasar
Angso Duo Kota Jambi yang jumlah lalat yang
terperangkap, sesuai dengan penelitfibahwa
perangkap lem lalat yang diletakkan pada luar
ruangan dapat memerangkap lalat.

Pada pengulangan ke 1 s/d 6 rata-rata
jumlah lalat yang terperangkap ke lem tikus
sebanyak 1 ekor.

Tabel 2. Perbedaan lalat yang terperangkap pada
varias perangkap lalat di (Kios1), Kios (Kios 2)
dan (Kios 3)Pasar Angso Duo K ota Jambi

Variabel n Mean SD p-value

Variasi
Perangkap:
e Flytrap
e Flytrap
tanpa
umpan
e Lem Laht
e Lem tikus

0,0001

42 14 10,15

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
hasil uji statsitik dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan jumlah lalat yang
terperangkap dengarfly trap dibandingkan
perangkap lem lalat di Pasar Angso Duo Kota
Jambi p-value= 0,0001).

Berdasarkan hasil penelitian variasi
perangkap lalat terdapat perbedaan yang
signifikan yaitu hasil uji statsitk dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan jumlah
lalat yang terperangkap dengan fly trap
dibandingkan perangkap lem lalat di Pasar
Angso Duo Kota Jambp¢value= 0,0001) untuk
nilai ANOVA F = 2,268 dengam-value 0,002
(p-value > 0,05) artinya Ho diterima, maka
disimpulkan bahwa ada perbedaan jumlah lalat
dari keempat variasi perangkap yaitu hasil
perbedaan fly trap dengan umpé,trap tanpa
umpan dan Lem lalat dan Lem tikus.

Bertolak belakang dengan Penelitian
terdahuld bahwa flytrap berbentuk kubus dan
umpan insang ikan lebih efektif dalam
pengendalian lalat dibandingkan perangkap lem
lalat di Pasar Angso Duo Kota Jambi (p-value =
0,0001) < dari a (0,05) diartikan bahwa secara
statistik Ho ditolak, penelitian menggunakan
berbagai bentukfly trap dan umpan udang,
insang ikan dan ampas tebu dengan efektivitas
perangkap yaitu dengan memakai umpan udang,
insang ikan, dan tomat busuk begitu juga pada
penelitian lainnya terdapat perbedaan efektivitas
variasi umpam terhadap penggunaan perangkap
lalat fly trap di pasar basah Anduonohu Kota
Kendaril*

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, didapatkan
kesimpulan bahwa Jumlah Perbedaan lalat yang
terperangkap pada variasi perangkap lalat
sebagai pengendalian lalat di Pasar Angso Duo
Kota Jambi menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan jumlah lalat yang terperangkap
dengan fly trap dibandingkan perangkap lem
lalat di Pasar Angso Duo Kota Jambi.
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ABSTRAK

Latar belakang: Keputihan merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksigsihdanyak dikeluhkan oleh
remaja putri masih banyak remaja putri yang kurang memahami tentang kebegehatalia dan menganggap
sepele keputihan.

M etode: Populasi penelitian ini yaitu semua siswi SMA kelas X| seban@8ko?ang siswa. Sampel penelitian yaitu
Siswi Kelas XI di SMA Palembang yang memenuhi Kriteria Inklusi dan E&isklieknik Pengambilan sampel
yaitu simple Random Sampling, Jumlah Sampel 74 orang. DesaintRen€lioss Sectional. Instrumen Penelitian
berupa kuesioner biodata, pengetahuan serta kejadian fluor allesot@r sudah valid dan reliable. Analisis data
dengan distribusi frekuensi dan Chi-Square.

Hasil: Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan hasil uji analisis Chi Sigua@n tingkat kepercayaan 0,05
diperoleh pvalue = (0,002<0,05) maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan antara pengetahuan kebersihan
genetalia eksterna dengan kejadian Keputihan

Kesimpulan: Pengetahuan siswa tentang perawatan organ genetalia eksternal masih Tendegat hubungan
antara pengetahuan perawatan genetalia eksternal dengan kejadian fluor albus.

Kata Kunci: pengetahuan; kebersihan; genetali eksternal; keputihan

KNOWLEDGE OF EXTERNAL GENETAL HYGIENE WITH VAGINAL DISCHARGE

ABSTRACT

Background: Vaginal discharge is one of the reproductive health problems that y@umyg women complain
about. there are still many young women who do not understaodt agenital hygiene and think that vaginal
discharge is trivial

Method: The population of this study were all high school students of Xlaas many as 203 students. The research
sample was Class Xl students at SMA Palembang who met the inclusion and rexxiiisia. The sampling
technique is simple random sampling, the number of samples is 74 peayse.Sectional Research Design. The
research instrument was in the form of a biodata questionnaire, knowledhéneidence of fluor albus. The
questionnaire was valid and reliable. Data analysis with frequency distributidrChi-Square.

Result: Based on the results of the above calculations with the results ofjGhieSanalysis test with a confidence
level of 0.05 obtained Palue = (0.002<0.05) then Ho is rejected, which means that there is a relationship between
knowledge of external genital hygiene and the incidence ofalagjstharge.

Conclusion : Students' knowledge about external genital organ care is still lacKimgre is a relationship between
knowledge of external genitalia care and the incidence of flumrsal

Keywords: knowledge; hygiene; external genetalia; vaginal discharge
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PENDAHULUAN

Keputihan merupakan masalah kesehatan
reproduksi yang masih banyak dikeluhkan oleh
remaja putri. Data penelitian tentang kesehatan
reproduksi menunjukan, sekitar 70% remaja
putri  mengalami keputihan dengan usia
terbanyak adalah (16-20 tahun). Organ
reproduksi adalah organ yang sensitif dan
memerlukan perawatan yang khusus, jika
lembab dan kotor maka organ reproduksi akan
mudah ditumbuhi oleh jamur yang akan memicu
terjadinya keputihah.

Masih banyak remaja putri yang kurang
memahami tentang kebersihan genetalia dan
menganggap sepele keputihan.  Menurut
penelitian Nurmalasari (2015) terdapat 58,1 %
remaja putri mengalami keputihan karena
kurangnya pengetahuan tentang kebersihan

genetali&
Keputihan  patologis = menyebabkan
infeksi yang menjalar ke rongga rahim

kemudian sampai ke indung telur dan rongga
panggul, serta dapat menimbulkan peradangan
saluran kemih. Bagi penderita keputihan yang
kronik dapat mengakibatkan kemandulan dan
terjadinya  kehamilan diluar kandungan.
Keputihan juga bisa menjadi gejala awal dari
kanker leher rahim vyang berujung pada
kematian. Keputihan mengganggu psikologis
seseorang karena cenderung kambuh dan timbul
kembali, serta rasa gatal yang dapat menggangu
aktvitas®

Penyebab keputihan adalah perilaku
kurangnya kebersihan setelah buang air besar
atau kecil yang menyebabkan patogen
mengkontaminiasi vulva, pemakaian celana
dalam yang ketat dan tidak menyerap juga
menyebabkan iritagi. Selain itu terjadinya
keputihan karena penggunaan pembersih vagina
berlebihan. Hal ini dapat menyebabkan
mikroflora normal pada vagina terbunuh dan
menimbulkan iritasi pada vagina sehingga dapat
mengakibatkan terjadinya keputihan patoldgis.

Terdapat hubungan antara kebiasaan
berkemih  dengan kejadian keputihan.
Responden yang memiliki kebiasaan berkemih
buruk memiliki peluang 34 kali mengalami
keputihan dibandingkan dengan yang memiliki
kebiasaan berkemih yang baik. Penggunaan
celana dalam yang kurang baik juga dapat
meningkatkan risiko terjadinya keputihan.
Perilaku tersebut dapat terjadi karena kurangnya
pengetahuan pada reméja.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2011
jumlah remaja putri yaitu 2,9 jiwa berusia 28-
tahun, diantaranya 45 % pernah mengalami
keputihan. Penderita yang sakit dalam keadaan

stadium lanjut kanker mulut rahim ini diawali
dengan keputihan yang lama tidak diolSati.

Dari penelitian yang dilakukan di salah
satu Perguruan tinggi di Kota Palembang pada
tahun 2019, sebanyak 170 responden (28,4%)
mengalami keputihan patologis,karena
kurangnya pengetahuan tentang perawatan
vagina dengan peningkatan resiko 1,61 kali atau
p=0,0157

Menurut penelitian Wardani (2017)
yaitu  terdapat  hubungan pengetahuan
kebersihan genetalia eksterna dengan kejadian
keputihan atau flour albus pada remaja putri, hal
ini ditunjukkan dengan nilai p = 0,001 < 0,05.
Maka, untuk mencegah terjadinya keputihan
pada remaja perlu peningkatan pengetahuan dan
kesadaran akan kebersihan organ genetalia Jika

ditinjau dari beberapa penelitian terdapat
hubungan antara  pengetahuan tentang
kebersihan organ genetalia dengan kejadian
keputiharf

Tujuan Penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui hubungan antara pengetahuan

tentang kebersihan genetalia eksternal dengan
kejadian fluor albus. Adapun manfaatnya yaitu
dapat menambah ilmu pengetahuan tentang cara
kebersihan genetali eksterna serta dapat
menjaga kebersihkan genetalia eksternalnya.

METODE

Desain Penelitian ini yaitu Cross
Sectional, Populasi penelitian ini yaitu semua
siswi SMA kelas Xl sebanyak 203 orang siswa.
Sampel penelitian yaitu Siswi Kelas XI di SMA
Palembang yang memenuhi Kriteria Inklusi dan
Eksklusi. Adapun Kriteria Inklusinya yaitu
bersedia menjadi responden, Siswi kelas XI
yang berumur 15-18 tahun, Siswi Kelas XI
yang sudah mengalami menstruasi dan kriteria
eksklusinya yaitu Siswi kelas XI yang sedang
sakit.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Teknik Probability
samplingyaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel dan dianggap homogen. Jenis yang
digunakan yaitusystematic random sampling
dengan metode ganjil genap yaitu pengambilan
anggota sampel berdasarkan urutan dari anggota
populasi yang telah diberi nomor urut, kemudin
diambil berdasarkan urutan nomor ganjil saja
atau yang genap,atau kelipafalumlah sampel
setelah dihitung yaitu 74 orang.

Instrumen  Penelitian  yaitu  berupa
kuesioner tentang pengetahuan dan kejadian
fluor albus. Kuesioner sudah dilakukan uji
Validitas dan reliabilitas. Kuesioner valid dan
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reliable. Cara Pengambilan data yaitu dengan
menggunakan kuesioner biodata, kuesioner
pengetahuan tentang kebersihan genetalia serta
kuesioner fluor albus. Setelahnya, dilakukan
analisis data. Univariat dan bivariat. Analisis
Univariat dengan distribusi Frekuensi. Analisis
Bivariat dengan menggunakan Uji statisGki-
Square.

Penelitian ini menghargai otonomi
respoonden dengan diberikan informasi. Lalu
dimintai persetujuainformed ConsentBersifat
rahasia serta adil tidak membeda-bedakan antara
responden satu dengan lainnya. Serta
bermanfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun karakteristik responden dapat
dilihat pada tabel.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia
- 15 6 8,1
- 16 40 54,1
- 17 27 36,5
- 18 1 1,4
Jumlah 74 100
Sumber Informasi
- Media Cetak 2 2,7
- Media Elektronik 28 37,5
- Guru/ SEkolah 26 35,1
- Keluarga 12 16,2
- Teman 6 8,1
Jumlah 74 100
Pengetahuan
- Baik 34 45,9
- Kurang 40 54,1
Jumlah 74 100
Keputihan
- Fisiologis 48 64,9
- Patologis 26 35,1
Jumlah 74 100

Sumber : Hasil Olahan data

Sebagian besar responden berusia 16 tahun,
Responden mendapatkan informasi terbanyak
melalui media elektronik. Sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang kurang
tentang kebersihan. Sebanyak 26 responden
(35,1%) mengalami keputihan patologis.
Sedangkan hasil dari analisis bivariate dapat
dilihat pada tabel 2.

Pada tabel menunjukkan bahwa dari 34
siswa yang mempunyai pengetahuan baik
terdapat 29 responden (85,3%) mengalami
keputihan fisiologis dan terdapat 5 responden
(14,7%) mengalami keputihan patologis, serta
dari 40 siswa yang mempunyai pengetahuan

kurang terdapat 19 responden (47,5%)
megalami keputihan fisiologis dan 21 responden
(52,5%) mengalami keputihan patologis.

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan K gjadian
Keputihan

Kejadian Keputihan
Pengetahuan Fisiologis Patologis Total p-
Siswa value

n % n % n %

Baik 29 85,3 5 14,7 34 100 0,002
Kurang 19 47,5 21 52,5 40 100
Total 48 64,8 26 35,1 74 100

Sumber: hasil olahan data

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan
hasil uji analisisChi Square dengan tingkat
kepercayaan 0,05 diperolehp-value =
(0,002<0,05) maka Ho ditolak, yang berarti ada
hubungan antara pengetahuan kebersihan
genetalia eksterna dengan kejadian Keputihan .

Berdasarkan  hasil  penelitian,  umur
responden berkisar antara 15-18 tahun. Semua
responden tergolong dalam usia remaja akhir .
Masa remaja menurut hasil survei demografi
kesehatan Indonesfamenyatakan bahwa setiap
remaja merupakan tahapan penting dalam
kesehatan reproduksi. pada masa remaja
merupakan  periode pematangan  organ
reproduksi manusia yang disebut juga dengan
masa transisi, yaitu terjadi perubahan fisik yang
cepat dan terkadang tidak seimbang dengan
perubahan mental. Permasalahan remaja yang
berkaitan dengan kesehatan reproduksi yang
semuanya berakar dari kurangnya informasi,
pemahaman dan kesadaran untuk mencapai
keadaan sehat secara reprodtiksi.

Terdapat hubungan antara penggunaan
media massa dengan tingkat pengetahuan
kesehatan reprodukiPengetahuan yang dapat
diperoleh dari informasi yang diberikan melalui
media massa seperti media cetak dan media
elektronik dapat mencakup banyak hal salah
salah satunya ialah pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi. Suhanjati  (2003)
menyatakan bahwa media massa baik cetak
maupun elektronik mempunyai peranan yang
cukup berarti untuk memberikan informasi
tetang pengetahuan kesehatan reproduksi
khususnya bagi para remafa.

Hal ini mungkin dikarenakan oleh perbedaan
latar belakang pendidikan responden, dimana
responden disini masih SMA bukan dengan
sekolah berlatar belakang kesehatan membuat
mereka kurang mendapatkan informasi dan
memahami mengenai kesehatan reproduksi.
Pengetahuan tentang Kesehatan Reproduksi
bagi remaja itu sangat penting, memiliki
pengetahuan yang tepat terhadap proses
reproduksi, serta cara menjaga kesehatannya,
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diharapkan mampu membuat remja lebih
bertanggung jawab akan kesehatan organ
reproduksinya?

Peneliti berasumsi melalui media informasi
seperti media cetak maupun media elektronik
remaja dapat mempreoleh infromasi,
Perkembangan media informasi juga sebanding
dengan pengaruh yang semakin kuat terhadap
dunia globalisasi saat ini. Sehigga sumber
informasi  sangat berpengaruh  terhadap
pengetahuan maupun perilaku seseorang.

Penyebab Keputihan dapat diketahui dengan
memperhatikan cairan yang keluar, seperti
infeksi karena jamur yang ditandai dengan
keluarnya keputihan yang berwarna putih atau
kekuningan, konsistensi seperti keju dan disertai
rasa gatal ini biasanya disebakan oleh jamur
candidg infeksi karena bakterivaginosis
ditandai dengan keluarnya cairan berwarna
keabu-abuan m serta penyakit menular seksual
ditandai dengan keluarnya cairan yang bersifat
Chessyberbau dan bercampur darah, kanker
leher rahim ditandai dengan keluarnya cairan
yang tidak disertai gatal namun biasanya
disertai bau busu®.

Pengetahuan mengenai kebersihan genetalia
eksterna yang baik dapat mengurangi risiko
kejadian  keputihan. Menjaga kebersihan
genetalia, misalnya dengan membersihkan
genetalia dengam air bersih, mengguyur dengan
air yang mengalir, membasuh vagina dengan
cara yang benar yaitu dengan gerakan dari
depan ke belakang, dan menjaga vagina dalam
keadaan kering akan mengurangi jamur dan
bakteri penyebab keputihan, sehingga
menurunkan risiko kejadian keputihan pada
remajaté

Pengaturan penggunaan celana dalam yang
tidak ketat dan menyerap keringat, menghindari
kebiasaan memakai pembalut di luar masa haid
dan rutin mengganti celana dalam minimal 2x
sehari, juga menyebabkan vagina terjaga
sehingga tidak lembab. Pengetahuan kebersian
genetalia eksterna yang baik juga mengurangi
risiko kejadian keputiha. Adapun perilaku
seperti menggunakan cairan antiseptik dan
bedak tabur , justru akan menyebakan hilangnya
flora normal dalam vagina, sehingga
meningkatkan risiko kejadian keputihan.

Hasil analisis pengetahuan dapat
disimpulkan pengetahuan remaja putri terbilang
kurang, dari item pertanyaan pengetahuan
banyak responden yang menjawab salah.
Misalnya saja cara membasuh vagina yang
benar, 42 responden (56,8%) menjawab salah
yaitu dari belakang ke depan. Kemudian
pertanyaan berapa kali mengganti pembalut
rata-rata menjawab satu kali 4 jam, padahal
idelanya diganti tiap 3 jam, karena pembalut

yang penuh harus segera diganti agar tidak
menyebkan bakteri jahat berkembang biak.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang telah dilakukan oleh Ayuningtyas (2011)
yang menyatakan bahwa adanya hubungan
antara pengetahuan menjaga kebersihan
genetalia eksterna dengan kejadian keputihan
pada siswi SMA Negeri 4 SemaratgSelain
itu juga terdapat penelitian lain  yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dan keterampilan perawatan
genetalia eksterna dengan kejadian
keputihant8819.20

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti
berasumsi bahwa semakin tinggi pengetahuan
sesorang, maka semakin  kecil pula
kemungkinan ia mengalami kejadian keputian,
demikian pula sebaliknya semakin rendah
pengetahuan seseorang maka semakin besar
pula kemungkinan mengalami keputihan hal ini
sesuai  dengan hasil penelitan  yang
membuktikan adanya hubungan yang bermakna
antara pengetahuan responden dengan kejadian
keputihan. Hal ini dikarenakan dengan memilki
pengetahuan yang tinggi tentang keputihan
maka remaja mampu untuk mencegabh terjadinya
keputihan, sedangkan yang memilki pengetauan
yang rendah mengakibatkan tidak mengerti
tentang gejala dan cara mencegah kejadian
keputihan sehingga ketika keputihan itu muncul,
remaja tidak tahu sehingga tidak melakukan
upaya pencegahan sehingga menderita
keputihan.

Keputihan dapat dicegah dengan berbagai
upaya yaitu, menerapkan pola hidup sehat,
menjaga kebersihan daerah kewanitaan agar
tetap kering dan tidak lembab, meggunakan
celana dalam yang menyerap keringat,
membiasakan  mengganti pembalut pada
waktunya dan membasuh vagina dari arah
depan ke belakang. Oleh karena itu, perlu

dilakukan pendidikan kesehatan tentang
personal hygiene dan perawatan pada
genetalia!

KESIMPULAN

Pengetahuan siswa tentang perawatan organ
genetalia eksternal masih kurang. Terdapat
hubungan antara pengetahuan perawatan
genetalia eksternal dengan kejadian fluor albus.
Saran agar peneliti selanjutnya melakukan
penelitian dengan desain yang berbeda yaitu
quasi eksperiment diberikan perlakuan dan
diikuti perubahan yang terjadi.
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PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG OBESITAS
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PADA ANAK REMAJA
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ABSTRAK

Latar Belakang: Obesitagverweighttelah menjadi pandemi global di seluruh dunia dan dinyatakanVitetd
Health Organization(WHO) sebagai masalah kesehatan kronis terbesar.Obesitas atau yang bredaseiiegai
kegemukan merupakan suatu masalah yang cukup merisaukbamgéremaja.Masalah obesitas/overweight pada
anak dan remaja dapat meningkatkan kejadian diabetes mellitus (DMR.tiPenelitian ini  bertujuan untuk
pengembangan aplikasi “Bang ABE” yang berbasis WEB untuk meningkatkan pengetahuan tentang obesitas pada
anak remaja.

Metode: Metode penelitian ini menggunakan pendekatan research semgiaent yang dilakukan dengan desain
dan pengembangan aplikasi serta uji lapangan pada siswa SM#&dta6lambi tentang bahaya obesitas pada
remaja..

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat peningkatgetgteuan tentang pencegahan obesitas
(p-value < 0,005

Kesimpulan: Terjadi peningkatan pengetahuan tentang pentingnya menjaga keséhatsusnya obesitas yang
menggunakan aplikasi berbasis web pencegahan obesitas paji pada SMAN 6 Kota Jambi dengan tampilan
yang menarik dan mudah digunakan (user friendly).

Kata kunci: obesitas; remaja; aplikasi; web; pencegahan

INCREASING KNOWLEDGE ABOUT OBESITY WITH THE WEB-BASED "BANG ABE"
APPLICATION IN TEENAGERS

ABSTRACT

Background: Obesity/overweight has become a global pandemic throughout the aratlis declared by the World
Health Organization (WHO) as the biggest chronic health problem. Olmsdgmmonly known as overweight is a
problem that is quite worrying among adolescents. The problem of obesityéayht in children and adolescents
can increase the incidence of type 2 diabetes mellitus (DM). Thig atud to develop a WERBwsed “Bang ABE”
application to increase knowledge about obesity in adolescents.

Method: This research method uses a research and development appatech is carried out by designing and
developing applications as well as field tests on students of SMAN 6 Qégnlabout the dangers of obesity in
adolescents.

Results: Based on the results of the study it was found that there wasceease in knowledge about obesity
prevention (p-value <0.005)

Conclusion: There has been an increase in knowledge about the important@rtaining health, especially obesity
using a web-based application to prevent obesity in adolesceBtdAaN 6 Jambi City with an attractive appearance
and easy to use (user friendly).

Keywords: obesity; teenager; application; web; prevention
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PENDAHULUAN

Perkembangan masalah kesehatan saat
ini beragam pada remaja dan dewasa, mulai
dari kekurangan berat badanunglerweight
sampai overweight dan obesitas. Data WHO

(World Health Organization tahun 2016
menunjukan bahwa lebih dari 1,9 miliyar,
dewasa usia 18 tahun dan lebih tua

mengalami overweight dan lebih dari 650 juta
mengalami obesitas (WHO, 2018). Negara
Indonesia tahun 2018 menunjukkan proporsi
obesitas pada usia 18 tahun keatas (dewasa)

sebesar 21,8 %. Proporsi ini meningkat
dibandingkan dengan data di tahua 3t
Beberapa factor yang dapat

mempengaruhi kejadian obesitas pada remaja
diantaranya adalah factor eksternal seperti pola
makan, pengetahuan akan gizi seimbang, tingkat
Pendidikan, lingkungan social, budaya serta
aktivitas fisik. Faktor internal yang juga
berpengaruh pada kondisi obesitas ialah usia,
jenis kelaminm kondisi fisikm dan penyakit
infeksi. Aktivitas fisik yang rendah dapat
berpengaruh besar pada terjadinya obesitas pada
remaja karena setiap kali melakukan kegiatan
olah raga akan terjadi pembakaran energi dan
peningkatan metabollisme di dalam tubuh yang
dapat membuat tubuh panas dan berkerifigat.
Luaran energi yang tidak seimbang
dengan asupan makanan akibat aktivitas fisik
yang kurang dapat mengakibatkan pertambahan
berat badan serta obesitas mulai usia remaja yang
dapat berlanjut ke masa dewasa hingga lahsia.
Obesitas merupakan suatu kelainan atau
penyakit yang ditandai oleh penimbunan jaringan
lemak dalam tubuh secara berlebihan.Obesitas
terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara
energi yang masuk dengan energi yang
keluar.Obesitasierweight  telah menjadi
pandemi global di seluruh dunia dan dinyatakan
oleh World Health Organization (WHO) sebagai
masalah kesehatan kronis terbesar.Obesitas atau

yang biasa dikenal sebagai kegemukan
merupakan suatu masalah yang cukup
merisaukan dikalangan remaja.Masalah

obesitagdverweightpada anak dan remaja dapat
meningkatkan kejadian diabetes mellitus (DM)
tipe 23

National Health and Nutrition
Examination Survei (NHANES) melaporkan
bahwa prevalensi obesitas di Amerika pada tahun
20112012 adalah terdapat 8,4% pada usia 2
sampai 5 tahun, 17,7% pada usia 6 sampai 11
tahun, dan 20,5% pada usia 12 sampai 19
tahun?>

Obesitas juga dapat diartikan sebagai
akumulasi lemak secara berlebihan atau
abnormal dalam tubuh yang dapat mengganggu
kesehatan. Obesitas dan kelebihan berat badan

dinyatakan lebih berhubungan dengan penyebab
kematian global dibandingkan dengan kejadian
kekurangan berat badén.

Obesitas kini tidak lagi dianggap
sebagai masalah yang melanda negara dengan
tingkat sosio ekonomi tinggi, melainkan telah
pula melanda negara dengan tingkat sosiol
ekonomi menengah dan perlunya pengetahuan
tentang obesitas pada remaja.

Kebiasaan mengonsumsi makanan siap
sajiffastfood, gaya hidup yang serba instan yang
dapa mengakibatkan kejadian obesitas yang
meningkat di antara remaja maka diperlukan
sebuah aplikasi yang memberikan informasi
pencegahan obesitasi pada remaja.

METODE

Untuk menghasilkan produk peneltiian
agar sesuai dengan sasaran penelitian, maka
disusun alur penelitian yang sesuai berisi
langkah-langkah  yang dilakukan  dalam
penelitian. Berikut ini merupakan langkah
penelitian yangdigambarkan melalui alur
penelitian yang ditampilkan dalam tabel 1.

Identifikasi Masalah

Iy

Studi Literatur

U

Pengumpulan Data

U

Analisis Data

U

Pengembangan Sistem

i

Pembuatan Laporan Akhir

Gambar 1. Alur Pendlitian

Pada tahap identifikasi masalah, penulis
melihat, mempelajari, mengkaji, menduga,
memperkirakan dan  menguraikan  serta
menjelaskan apa yang menjadi masalah pada
suatu objek penelitian tersebut.

Selanjutnya penulis melakukan pencarian
landasan-landasan teori yang diperoleh dari
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berbagai buku, jurnal, dan internet untuk T

melengkapi konsep dan teori yang digunakan s i E]
agar teori yang dibahas memiliki landasan dan

keilmuan yang ilmiah dari penelitian yang BANG ABE

Cegah Obesitas Pada Remaja

penulis bahas. Sehingga dapat mempermudah
dalam memahami konsep dan teori yang
digunakan dari penelitian ini.

Pada tahap pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode wawancara,
observasi, pengambilan dokumen dan studi
pustaka yang bertujuan untuk mendapatkan data
dan informasi mengenai data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.

Analisa atau identifikasi masalah sistem
yang sedang berjalan dilakukan guna mengetahui
kebutuhan-kebutuhan  sistem yang akan
dikembangkan. Analisa ini di lakukan untuk
menemukan kendala-kendala dan permasalahan
yang terjadi pada proses yang sedang berjalan.

Pengembangan sistem menggunakan
model waterfall untuk menyusun sistem yang
baru menggantikan sistem yang lama atau
memperbaiki sistem yang telah ada. Pada Ciri-Ciri Seseorang Mengalami
tahapan ini dilakukan agar memperoleh sistem Obesitas
yang baru yang dapat memecahkan persoalan Gambar 2. Tampilan Halaman Utama
pokok pada penelitian ini.

Tampilan -~ halaman Sekilas Tentang
Obesitas (gambar 3) menampilkan informasi
HASIL DAN PEMBAHASAN pengertian tentang obesitas.

Tampilan halaman utama pada web
aplikasi Bang ABE dapat dilihat pada gambar 2.
Pada tampilan utama menampilkan informasi
menu sekilas tentang obesitas, ciri-ciri seseorang
mengalami obesitas, upaya pencegahan obesitas,
apakah aku obesitas dan tentang aplikasi.

Penggunaan perangkat teknologi yang
sudah merambah ke kehidupan sehari-hari
membuat berbagai pekerjaan menjadi mudah dan
dapat terintegrasi dengan baik, salah satunya
ialah pemanfaatan media web sebagai wadah
untuk edukasi. Melalui pemanfaatan media web
maka informasi dapat diakses kapan saja dan
dimana saja. Tampilan antarmuka yang interaktif
dapat menarik audiens target yang dalam hal ini
adalah remaj&

Obesitas ~ merupakan  keadaan  yang
menunjukkan ketidakseimbangan antara tinggi
dan berat badan akibat kelebihan jaringan
lemak dalam tubuh sehingga terjadi kelebihan
berat badan yang melampaui ukuran ideal

Gambar 3. Tampilan Halaman Sekilas Tentang
Obesitas

Tampilan berikutnya merupakan halaman
Ciri-Ciri Seseorang Mengalami Obesitas
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Ciri—Qiri Seseorang Mengalami Upaya Pencegahan Obesitas
Obesitas

Rajin Beraktivitas dan Berolahraga

Rajin Beraktivitas dan Berolahraga Obesitas
dapat dicegah dengan cara tidak menerapkan
gaya hidup kurang gerak atau yang biasa
disebut dengan sedentary life style serta aktif

Seseorang yang mengalami  obesitas
umumnya akan menunjukkan gejala-gejala
berikut ini:

* Sulit tidur
« Merasakan nyeri di bagian punggung dan melakukan kegiatan olahraga. Olahraga yang
sendi. dianjurkan merupakan olahraga yang bersifat

aerobik atau menggunakan oksigen dalam
pembentukan energinya.

Mengurangi Porsi Makan dan Mengatur
Kualitas Makanan

Mengurangi Porsi Makan dan Mengatur Kualitas
Makanan  Porsi makan yang dikonsumsi
sebaiknya disesuaikan dengan kebutuhan
tubuh agar energi yang masuk tidak lebih
banyak dari energi yang dikeluarkan, Kualitas
dari makanan yang dikonsumsi juga perlu

Mengalami depresi.

Merasakan kelelahan dari ringan hingga
ekstrim.

Mengalami kesulitan tidur.

Kurang aktif.

Napas tersenggal-senggal.

Berkeringat melebihi biasanya

* Mengalami masalah kulit seperti bisul.

Gambar 4. Tampilan Halaman Ciri-ciri Seseorang

Mengalami Obesitas Gambar 6. Tampilan Halaman Upaya Pencegahan

Obesitas
Tampilan halaman ini menampilkan Tampilan - berikutnya pada gambar 6
informasi ciri seseorang mengalami obesitas. adalah halaman Upaya Pencegahan Obesitas

Tampilan selanjutnya pada gambar 5 Tampilan halaman ini menampilkan informasi
adalah halaman  Faktor-Faktor Penyebab Upaya Pencegahan Obesitas.
Obesitas Tampilan halaman ini menampilkan Pada tampilan Halaman Apakah Aku
informasi cirri seseorang mengalami obesitas. Obesitas (Gambar 7) menampilkan inputan nama
berat badan dan tinggi badan, jika di isi akan
menampilkan  hasil seseorang mengalami
obesitas atau tidak.

P

- .&- ‘

Nama:

Berat Badan:

Porsi Makan Berlebih dan Kualitas Makanan

Obesitas terjadi karena adanya

ketidakseimbangan antara energi yang masuk

dengan energi yang keluar dan merupakan

akumulasi  simpanan  energi  yang berubah

menjadi lemak. Porsi makan yang berlebih

terutama makanan yang padat energi dapat

menyebabkan terjadinya penimbunan energi

Energi yang berlebih akan disimpan di dalam

tubuh sebagai cadangan penghasil energi yang

sewaktu-waktu dapat digunakan apabila tubuh .

kekurangan sumger egnergi daﬁ konsumsi Gambar 7. Tafnp”an Halaman Apakah Aku

makan Obesitas

Kurang Aktivitas Fisik dan Olahraga

Kurang Aktivitas Fisik dan Olahraga Kurangnya

aktivitas fisik dan olahraga menyebabkan Tampilan Halaman Hasil (gambar 8)

energi yang masuk lebih besar daripada energi . . . . . . .
menampilkan informasi hasil inputan tinggi

Gambar 5. Tampilan Halaman Faktor-Faktor
penpyebab Obesitas badan dan berat badan.

Tinggi Badan:
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Hubungan_ Kadar Ca, _Zn & Fe $erum_Pgda Paé_lerﬂl 2022
Aminahtun L atifah, Dewi Kurniasih, Muslina
-_ N — Perempan 15 53,6
'_;..1 - = 2  Pengetahuan
Kurang 23 82,1
Tinggi 0 0
Index Massa Tubuh Anda adalah : 31,11 yang
terletak pada kriteria : Obesitas Tingkat Il Berdasarkan gambar 2 menunjukkan
Kriteria: bahwa frekuensi jenis kelamin laki-laki
85 e berjumlah 13 dan 46,4%. Jumlah frekuensi
perempuan berjumlah 15 dan 53,6 %. Dengan
185 - 229 Normal total frekuensi 28 dan 100%.
p— — Bgrdasarkan tabel .l menunj_ukkan bahwa
R i frekuensi pengetahuan siswa-siswi di SMAN 6
26,0 - 29,9 Obesitas Tingkat | kota jambi berjumlah 23 orang dengan kriteria

>30 Obesitas Tingkat II

Gambar 8. Tampilan Halaman Hasil

Tampilan halaman Tentang Aplikasi
(gambar 9) menampilkan informasi tim
pengabdian masyarakat.

i--_‘ -

BANG ABE

Cegah Obesitas Pada Remaja

Obesitas keadaan yang

menunjukkan ketidakseimbangan antara tinggi

merupakan

dan berat badan akibat kelebihan jaringan
lemak dalam tubuh sehingga terjadi kelebihan
berat badan yang melampaui ukuran ideal
Aplikasi ini dibuat sebagai media informasi
pencegahan obesitas pada remaija.

™

Alpari Nopindra, $.Kom,

Abdan Saquro, S.Kom, MKom

Ekawira Armizan, SKM

Gambar 9. Tentang Aplikasi

Pada penelitian ini dilakukan diobservasi
pengetahuan siswa siswi SMAN 6 Kota Jambi
sebelum dan sesudah perlakuan penggunaan
aplikasi berbasis web dalam pencegahan
obesitas. Sebelum dilakukan uji statistik, maka
terlebih dahulu dilakukan melihat distribusi
frekuensi berdasarkan jenis kelamin

Tabel 1. Distribus Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis K elamin
. Jumlah
No Variabel N %
1 JenisKelamin
Laki-laki 13 46,4

kurang, jika dihitung dalam persen yaitu 82.1%.
Kriteria cukup dengan frekuensi 5 orang, jika
dihitung dalam persen yaitu 17.9%. Untuk
kriteria baik masih bernilai 0. Dari hasil uji

statistik tersebut, terlihat bahwa pengetahuan
siswa— siswa SMAN 6 Kota Jambi masih sangat

kurang  mengenai  pencegahan  obesitas
dikalangan remaja.
Masa remaja membutuhkan perhatian

khusus  karena merupakan masa peralihan
darianak-anak menuju dewasa. Masalah gizi dan
kurangnya aktivitas fisik kebiasaan mencari
makanan lain padat energi berlemak tinggi di
luar waktu makan menjadi factor risiko
terjadinya obesita.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa edukasi melalui media digital seperti
video dapat efektif meningkatkan pengetahuan
remaja terhadap overweight dan obesitas.

Berkembangnya teknologi dan internet
melahirkan revolusi industri 4.0 yang berdampak
pada berbagai sektor, termasuk pendidikan dan
kesehatan. Penggunaan media digital berbasis
web menjadi salah satu inovasi untuk membantu
perubahan perilaku remaja secara sadar untuk
melakukan pencegahan terjadinya obesitas pada
dirinya sejak dini!

Perubahan perilaku seseorang dapat
terjadi akibat dua hal, karena  paksaan
dengan menggunakan peraturan dan

perundang-undangan, atau karena kesadaran
melalui proses panjang mulai dari pemberian
informasi dan edukasi yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan seseordng.
Sehingga diharapkan dengan edukasi yang lebih
menarik, dan mudah diakses dari mana saja dan
kapan saja, dapat menyadarkan remaja untuk
peduli pada kesehatan dirinya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pad SMAN 6 Kota Jambi,maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa aplikasi berbasis web
pencegahan obesitas pada remaja pada SMAN 6
Kota Jambi memiliki tampilan yang menarik dan
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mudah digunakaruger friendly berisi informasi

tentang obesitas, ciriciri seseorang mengalami
obesitas, upaya pencegahan obesitas,
obesitas dan tentang aplikasi. Terjadi

peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan
obesitas pada remaja pada responden setelah

mengaksi aplikasi Bang Abe ini.

Berdasarkan penelitian diharapkan

pengembangan aplikasi ini dapat dikembangkan

dalam versi android. Bagi sekolah diperlukan

pelatihan bagi petugas yang ditugaskan dalam 12.
mensosialisasikan aplikasi obesitas berbasis web

nt.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Kehadiran Apoteker dalam pelayanan kefarmasian di apotek tidak saja peta masalah
obat, namun Apoteker juga diharapkan meningkatkan kompetengetpbnan, keterampilan dan perilaku
sehingga dapat menjalankan praktik secara professional, jugabdajpaeraksi pada pasien dalam hal indikasi
obat, dosis, efek samping, penggunaan dan pemberian informasisefta konseling pada pasien untuk
memastikan pengobatan yang aman, efektif dan rasional. Tipguegtitian ini untuk menguji pengaruh kehadiran
apoteker terhadap pelayanan kefarmasian di apotek dalam Kota Jambi.

Metode: Penelitian bersifat penelitian cross sectional menggunakan keediwlan Maret-September 2022.
Populasi penelitian adalah apoteker di Apotek dalam Kota Jambi. Spemmditian 110 apoteker di Apotek yang
diambil secara acak

Hasil: Analisis regresi linear menunjukkan bahwa ada pengaruh fisklkehadiran apoteker dan memiliki
apoteker pendamping terhadap pelayanan kefarmasian dengaikaighimasing-masing p=0,000 dan 0,013.
Sehingga secara simultan ada pengaruh kehadiran apoteker tgybigapan kefarmasian dengan signifikgnsi
value= 0,000

Kesimpulan: Ada pengaruh yang signifikan kehadiran apoteker terhadap petayefeamasian di apotek dalam
Kota Jambi.

Kata Kunci: kehadiran apoteker; pelayanan kefarmasian

THE EFFECT OF THE PRESENCE OF PHARMACISTS
ON PHARMACEUTICAL SERVICESIN PHARMACIESIN JAMBI CITY

ABSTRACT

Background: The presence of pharmacists in pharmaceutical services at pharmacies asiy related to drug
problems but pharmacists are also expected to increase knowledge askillsehavioral competencies so that they
can carry out professional practices, can also interact with patients imstesf drug indications, dosages, side
effects, use and provision of drug information and counseling tienpsa to ensure safe, effective and rational
treatment. The purpose of this study was to examine the eftbet pifiarmacist's presence on pharmacy services at
pharmacies in the city of Jambi.

Method: This researctwas a cross-sectional study using a questionnaire from March to Septe@ftierthe study
population is pharmacists at pharmacies in Jambi City. The researopleavas 110 pharmacists in pharmacies
who were taken at random.

Result: Linear regression analysis showed that there was an effect of the frggoepbarmacist presence and
having a pharmacist assistant on pharmacy services with a significdnpe0000 and 0.013, respectively. So
simultaneously there is an effect of the pharmacist's presence ongieutical services with a significance p-value
=0.000

Conclusion: Therewas a significant effect of the pharmacist's presence on pharmadesgiwéces in pharmacies in
Jambi City.

Keywords: pharmacist presence; pharmaceutical services
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PENDAHULUAN

Apoteker adalah sarjana farmasi yang
telah lulus sebagai apoteker dan telah
mengucapkan sumpah apotekér. Apoteker
sangat erat kaitannya dengan apotek, dimana
Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian
tempat dilakukannya praktek kefarmasian oleh
Apoteker. Sesuai dengan peraturan pemerintah,
apotek harus dibawah pertanggungjawaban
seorang Apoteker.

Kehadiran Apoteker di apotek bukan
hanya terkait dengan permasalahan obat, namun
Apoteker juga dituntut untuk meningkatkan
kompetensi pengetahuan, keterampilan dan
perilaku agar dapat menjalankan praktik secara
professional sehingga dapat berinteraksi
langsung dengan pasien, termasuk dalam
pemberian informasi obat dan konseling pada

pasien yang memerlukan. Hal ini jika
dihubungkan dengan standar pelayanan
kefarmasian di apotek membuat peranan

apoteker di apotek sangatlah penting.

Standar pelayanan kefarmasian menurut
Permenkes RI nomor 73 tahun 2016 adalah
tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman
bagi tenaga kefarmasian dalam

menyelenggarakan pelayanan kefarmasian.
Seiring jalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang

kefarmasian telah terjadi pergeseran orientasi
pelayanan kefarmasian dari drug oriented
menjadi patient oriented. Perubahan paradigma
ini dikenal dengan nama Pharmaceutical care
atau asuhan kefarmasian.
Pharmaceutical care atau
kefarmasian merupakan pola pelayanan
kefarmasian yang berorientasi pada pasien.
Dalam pengertian apoteker tidak saja sebagai
pengelola obat nhamun mencakup pelaksanaan
pemberian konseling, informasi obat, dan
edukasi untuk memaksimalkan penggunaan obat

asuhan

yang benar dan rasional, monitoring
penggunaan obat untuk mengetahui tujuan
akhir, serta kemungkinan kekeliruan
pengobataR.

Penelitian tentang pelayanan

kefarmasian telah dilaksanakan oleh Monita
(2009) bahwa pelayanan kefarmasian belum
terlaksana dengan baik.

Pelaksanaan pelayanan kefarmasian di
apotek di Surabaya Timur dikategorikan kurang
dengan hasil persentase kurang dari 60%,
adanya korelasi signifikan dan positif antara
frekuensi kehadiran apoteker dan pelayanan
kefarmasian dan rendahnya jasa apoteker
merupakan masalah utama terkait kehadiran
apoteker di apoték

Kehadiran apoteker, motivasi apoteker,

status apoteker, dan kepemilikan apotek

memiliki dampak terhadap kualitas pelayanan
kefarmasian pada apotek.

Pelaksanaan pelayanan kefarmasian oleh
apoteker di apotek masih kurang, Apoteker
dengan frekuensi kehadiran yang tinggi akan
memberikan peran pelayanan kefarmasian
tinggi di apotek, jasa apoteker yang tidak
sebanding dengan pendapatan apotek, apoteker
ingin menambah uang penghasilannya dengan
meninggalkan kewajibannya di apotek untuk
bekerja di sarana lai.

Sebanyak 16 apotek masuk dalam
kategori baik dalam memenuhi standar dari
aspek pengelolaan perbekalan, sumber daya dan
ketersediaan fasilitas sarana dan prasdrana.
Sedangkan dari aspek pelayanan resep, promosi
dan edukasi masuk dalam kategori baik hanya
sebanyak tiga apotek, dengan nilai rata-rata
untuk pelayanan resep 16 apotek adalah
71,15%.

Penerapan standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek Kota Medan Tahun
2008 termasuk dalam kategori kurdng.
Gambaran Standar Pelayanan Kefarmasian di
Apotek DKI Jakarta Tahun 2003 termasuk
dalam kategori kurang bafk.dan kehadiran
Apoteker di apotek mempengaruhi Pelayanan
Kefarmasian, namun peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan melanjutkan penelitian yang
terdahulu dan menguji pengaruh kehadiran
Apoteker terhadap pelayanan kefarmasian di
apotek dalam Kota Jambi saatdni.

METODE

Penelitian Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode survei yang bersifat
cross-sectional pada apotek di kota Jambi.
Pemilihan sampel dilaksanakan dengan metode
purposive sampling dengan kriteria inklusi
apoteker yang bekerja di apotek dalam Kota
Jambi dan Apoteker yang bersedia mengisi
kuisoner. Kriteria eksklusi apoteker yang tidak
bersedia diminta kesediaannya  mengisi
kuisoner. Semua responden yang turut serta
dalam penelitian ini diminta untuk mengisi
informed consent. Proses awal penelitian yaitu
menentukan sampel dengan menentukan lokasi
yang akan diteliti, dalam hal ini wilayah di kota
Jambi terdapat sebelas kecamatan yaitu: Pasar,
Jambi Timur, Jambi Selatan, Danau Sipin,
Telanaipura, Kota Baru, Alam Barajo, Danau
Teluk, Jelutung, Paal Merah, Pelayangan.
Proses berikutnya yakni penarikan sampel
dengan teknik sampling acak secara sistematis.
Lalu untuk menentukan ukuran sampel
menggunakan rumus Slovin.
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N 143

= ine® ~ 1+143 (05)7 _ LLOResponden

Dimana :

n = besar sampel

N = besar populasi

E = Tingkat kesalahan pengambilan
sampel sebesar 5%

Tingkat kepercayaan yang dikehendaki
tergantung kepada sumber dana, waktu, dan
tenaga yang tersedia. Berdasarkan tingkat
kesalahan berkisar antara 5 persen sampai 15
persen, atau derajat kepercayaan antara delapan
puluh lima persen sampai sembilan puluh lima
perser?.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer yang
didapat melalui kuisoner dengan kerangka dan
garis besar pokok-pokok yang dirumuskan
kepada responden tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek dan mengadaptasi dari
penelitian terdahulu serta dimodifikasi sesuai
dengan keperluan penelitian.

Sebelum digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian dilakukan uji
validitas dan realibilitas pada responden
memakai SPSS versi 26. Penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif dan
kuantitatif. Metode analisis deskriptif yaitu
suatu metode penelitian yang dilaksanakan
dengan tujuan utama untuk membuat gambaran
mengenai suatu keadaan secara obyekiif.
Metode analisa kuantitatif yang digunakan
untuk menguji pengaruh antara variabel bebas
(Kehadiran Apoteker) dengan variabel terikat
(Pelayanan Kefarmasian) dan sejauh mana
hubungan antara variabel (X) dengan variabel

(Y).

Kerangka Pikir
Desain Operasional
berikut:

variabel sebagai

Frekuensi
Kehadiran Apoteker

Pelayanan
Kefarmasian

Memiliki Apoteker
Pendamping

\
/‘

Gambar 1. Kerangka Pikir

Variabel bebas pada penelitian ini adalah
kehadiran apoteker terhadap standar pelayanan
kefarmasian di apotek dilihat dari pengelolaan
sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan
medis habis pakai serta pelayanan farmasi
klinik.

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah adalah tingkat pelayanan kefarmasian
yang terjadi karena pengaruh kehadiran
apoteker di apote

Populasi dalam penelitian ini adalah
apoteker yang bekerja sebagai APJ (Apoteker
Penanggung Jawab Apotek) di apotek-apotek
yang berada di Kota Jambi.

Sampel dalam penelitian ini adalah
sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Sampel
penelitian ini dihitung dengan menggunakan
rumus slovin sebagai berikut (Djarwanto dkk,
2000):

N 143

N= 1+Mz'=m:110 Responden

Keterangan

n = Besar sampel

N = Besar populasi

e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel
sebesar 5%

Teknik penarikan sampel adalah secara
purposive sampling yaitu sampel yang diambil
harus memenuhi kriteria inklusi dan yang
masuk kriteria eksklusi tidak dimasukkan dalam
sampel penelitian.

Kriteria Inklusi terdiri dari responden
bersedia untuk diwawancarai serta responden
merupakan apoteker yang bekerja sebagai APJ
(Apoteker Penanggung Jawab Apotek).

Cara kerja yang direncanakan dalam
penelitian ini adalah peneliti melakukan survey
awal ke apotek Kota Jambi. Peneliti melakukan
observasi terhadap pelayanan kefarmasian di
apotek Kota Jambi. Peneliti melakukan
wawancara langsung serta memberikan lembar
kuesioner kepada APJ (Apoteker Penanggung
Jawab Apotek) di apotek-apotek yang berada di
Kota Jambi.

Analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk membandingkan nilai
signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Jika
nilai signifikansi kecil dari 0,05 maka variabel
X mempunyai pengaruh terhadap variabel Y.
Jika nilai signifikansi besar dari 0,05 maka
variabel X tidak mempunyai pengaruh terhadap
variabel Y atau membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel. Jika t hitung kecil dari t tabel
maka H diterima dan H ditolak. Jika t hitung
besar dari t tabel maka oHditolak dan H
ditolak. Dengan bl Kehadiran apoteker tidak

memiliki  pengaruh  terhadap pelayanan
kefarmasian di apotek dalam kota jambi tahun
2022.H: Kehadiran apoteker  memiliki

pengaruh terhadap pelayanan kefarmasian di
apotek dalam kota jambi tahun 2022.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
didapatkan data seperti taliel

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik ~ Tahun 2@2
Responden Ket Fre %
Jenis Kelamin Laki-laki 21 191
Perempuan 89 80,9
Frekuensi Apoteker hadir selame9 82
Kehadiran apotek buka '
Apoteker hadir setiap
hari pada jam tertentu56 50,9
(pagi, siang, malam)
Apot_eker hadir 28x 27 245
seminggu
Apot.eker hadir 1x 14 127
seminggu
Apoteker hadir 1x 4 36
sebulan
Pekerjaan PNS 22 20,0
Perguruan Tinggi 24 218
RS 13 11,8
Klinik 4 36
Apotek lainnya il 0,9
Non PNS 46 418
Memiliki
Apoteker Ada 16 145
pendamping
Tidak ada 94 85,5

Sebanyak 110 responden yang ada, 21
orang (19,1%) berjenis kelamin pria dan wanita
89 orang (80,9%). Untuk karakteristik umur 110
responden berumur < 30 tahun berjumlah 47
orang (42,73%), responden yang berumur-31
40 tahun berjumlah 36 orang (32,73%),
responden yang berumur 41-50 tahun berjumlah
12 orang (10,91%), dan yang berumur > 50
tahun berjumlah 15 orang (13,63%).

Berdasarkan jawaban responden pada
frekuensi kehadiran apoteker di apotek maka
didapatkan hasil bahwa dari 110 responden
yang hadir selama jam operasional apotek buka
berjumlah 9 orang (8,2%), berjumlah 56 orang
(50,9%) apoteker yang hadir setiap hari tetapi
hanya pada saat jam tertentu saja: pagi, siang,
malam, berjumlah 27 orang (24,5%) apoteker
yang hadir dua sampai tiga kali seminggu,
apoteker yang hadir satu kali dalam seminggu
berjumlah 14 orang (12,7%), dan berjumlah 5
orang (3,6%) apoteker yang hadir satu Kkali
dalam sebulan. Hal ini bisa terlihat pada tabel 1.

Tabd 2. Pengelolaan sediaan farmasi, alkes dan
BMHP

Pengelolaan Tahun 2@2
No sediaan farmasi
alkes dan Ket Fre %
BMHP
1 Perencanaan Apoteker 55 50,0
TTK 38 345
Non 17 155
Farmasi
2 Pengadaan Apoteker 58 52,7
TTK 34 309
Non 16 145
Farmasi
Tdk
dilaksana 1.8
3 Penerimaan Apoteker 28 255
TTK 76 69,1
Non
Farmasi 55
4 Penyimpanan  Apoteker 23 20,9
TTK 81 73,6
Non
Farmasi 6 55
5 Pemusnahan Apoteker 78 70,9
TTK 2 1,8
Non 1 o9
Farmasi
Tdk
dilaksa 20 264
6 Pengendalian  Apoteker 44 40,0
TTK 60 545
Non 5 45
Farmasi
Tdk
dilaksa * 09
7 Pencatatan Apoteker 32 29,1
TTK 73 664
hon 45
Farmasi
8 Pelaporan Apoteker 107 97,3
TTK 2 1,8
Tdk
dilaksana 0.9
Pekerjaan responden lebih banyak

sebagai non PNS yaitu sebesar 41,8%. Apotek
yang memiliki Apoteker pendamping sebanyak
14,5%. Dalam Pengelolaan sediaan farmasi,
alkes dan BMHP untuk perencanaan 55%
dilakukan oleh apoteker, untuk pengadaan 58%
dilakukan oleh apoteker. Sedangkan penerimaan
69,1% dilakukan oleh TTK, penyimpanan
sediaan farmasi, alkes dan BMHP 73,6% juga
dilakukan oleh TTK. Pemusnahan sediaan
farmasi, alkes dan BMHP dilakukan oleh
apoteker sebanyak 70,9%. Pengendalian 54,5%
oleh TTK, pencatatan 66,4% dilakukan oleh
TTK. Pelaporan dilakukan oleh apoteker
sebanyak 97,3%.
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Tabel 3. Pelayanan Farmasi Klinis

Pelayanan Tahun 2@2
Farmasi Klinis Ket Fre %
Pengkajian Apoteker 39 355
administrasi resep
TTK 69 62,7
Non Farmasi 1 1,8
Pengkajian
kesesuaian Apoteker 40 36,4
farmasetika
TTK 69 62,7
Non Farmasi 1 0,9
Pengkajian
pertimbangan Apoteker 44 40,0
klinis pada resep
TTK 65 59,1
Non Farmasi 1 0,9
Menyiapkan obat
sesuai dengar Apoteker 30 27,3
permintaan resep
TTK 78 70,9
Non Farmasi 2 1,8
Menyerahkan
obat disertai
dengan pemberiat Apotekgl - e
informasi obat
TTK 51 46,4
Non Farmasi 1 0,9
Memberikan
pelayanan
informasi obat Apoteker 64 58,2
yang tidak
memihak
TTK 44 40,0
Non Farmasi 1 0,9
Tdk dilaksa 1 0,9
Konseling kepade
ga&en/keluarga _ Apoteker 54 491
engan penyaki
kronis
TTK 16 14,5
Non Farmasi 6 5,5
Tdk dilaksa 34 30,9
Home pharmacy ,,ioper 23 20,9
care
TTK 2 1,8
Non Farmasi 2 1,8
Tdk dilaksa 83 75,5
Pemantauan terag Apoteker 14 127
obat
TTK 4 3,6
Tdk dilaksa 92 83,6
Monlt_orlng efek Apoteker 18 16,4
samping obat
TTK 4 3,6
Non Farmasi 1 0,9
Tdk dilaksa 87 79,1

Pada pelayanan farmasi klinis dalam hal
pengkajian administrasi resep dan pengkajian
kesesuaian farmasetika dilakukan oleh TTK
sebanyak 62,7%, pengkajian pertimbangan
klinis pada resep 59,1%; menyiapkan obat

sesuai dengan permintaan resep 70,9%
dilakukan oleh TTK sedangkan menyerahkan
obat disertai dengan pemberian informasi obat
52,7% dilakukan oleh apoteker. Memberikan
pelayanan informasi obat mengenai obat yang
tidak memihak, dievaluasi dengan kritisnda
bukti terbaik didalam segala aspek penggunaan
obat kepada profesi kesehatan lain, pasien atau
masyarakat sebanyak 58,2% dilakukan oleh
apoteker. Konseling kepada pasien atau
keluarga pasien untuk penyakit kronis seperti
DM, TB, Hipertensi, AIDS dan epilepsi
dilakukan oleh apoteker sebanyak 49,1%. Untuk
pelayanan kefarmasian di rumah (home
pharmacy care) 75,55% tidak dilaksanakan juga
untuk pemantauan terapi obat sebanyak 83,6%
tidak dilaksanakan, serta monitoring efek
samping obat 79,1% juga tidak dilaksanakan.

Dari pengamatan pada r tabel nilai untuk
sampel N=110 adalah 0,187 sehingga merujuk
pada hasil uji validitas dihasilkan semua
instrumen menghasilkan nilai r hitung lebih
besar dari r tabel maka dapat disimpulkan
bahwa semua instrumen penelitian ini adalah
valid.

Setelah semua pertanyaan dinyatakan
valid semua, analisis dilanjutkan dengan uiji
reliabilitas. Untuk mengetahui reliabilitas
caranya adalah  membandingkan nilai
Cronbach’s Alpha dengan 0,60 dan r tabel,
dimana nilai Cronbach’s Alpha didapat adalah
0,806. Nilai ini lebih besar dari 0,60 dan lebih
besar dari 0,187 (r tabel) sehingga dapat
dinyatakan instrumen penelitian ini reliabel.

Penelitian ini  menggunakan analisis
regeresi linear untuk membuktikan hipotesis
yang telah disusun, namun sebelum dilakukan
penguijian hipotesis, maka terlebih dahulu harus
dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik
merupakan persyaratan regresi yang harus
dipenuhi yang meliputi uji multikolinieritas, uiji
heteroskedasitas, uji normalitas dan uji
autokorelasi. Dari uji yang telah dilakukan
ternyata tidak terjadi multikolinieritas yang
terlihat dari nilai VIF dibawah 10.

Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa
terjadi varians berbeda antara pengamatan satu
ke pengamatan lainnya dimana titik tebaran
membentuk pola tertentu mengelompok
dibawah atau diatas garis tengah nol sehingga
dikatakan memenuhi asumsi heteroskedasitas.
Untuk gambar 1 diketahui data menyebar di
sekitar garis diagonal dan telah mengikuti arah
garis diagonal, sehingga model regresi sudah
memenuhi asumsi normalitas.

Nilai Durbin-Watson didapatkan sebesar
1,590, dimana nilai ini terletak diantara -2 s.d.
+2 sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak
terdapat masalah autokorelasi pada model
regresi sehingga asumsi independensi terpenuhi.
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Pada uji F yang dapat dilihat melalui
tabel ANOVA diketahui nilai F dan taraf
signifikansi 0,000. Kondisi ini disimpulkan
bahwa kehadiran apoteker secara simultan atau
bersama-sama mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap pelayanan kefarmasian.

Lalu pada uji parsial diketahui bahwa
frekuensi kehadiran apoteker dan memiliki
apoteker pendamping secara parsial atau
masing-masing mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap pelayanan kefarmasian.

Tabd 4. Uji Parsial

Dimensi Sig. VIF
Frekuensi kehadiaral 0,000 1,056
apoteker

Memiliki —apoteker , ;4 1,056
pendamping

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 2. Uji Normalitas
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Gambar 3. Uji Heter oskedasitas

Pada hasil penelitan yang telah
didapatkan terlihat bahwa nilai pada uji
simultan (uji F) dengan tingkat signifikansi

0,000. Dengan tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa
kehadiran apoteker berpengaruh terhadap
pelayanan kefarmasian. Lalu pada uji parsial
(uji t) didapat nilai signifikansi untuk dimensi
frekuensi kehadiran apoteker 0,000 dan untuk
dimensi memiliki apoteker pendamping 0,013
dimana kedua nilai ini lebih kecil dari 0,05
sehingga dua dimensi ini memiliki pengaruh
terhadap pelayanan kefarmasian.

Hasil ini sama seperti yang didapatkan
oleh pada penelitian terdahulu bahwa kehadiran
apoteker, motivasi apoteker, status apoteker
penanggungjawab apotek, dan kepemilikan
apotek berpengaruh terhadap kualitas pelayanan
kefarmasian di apotek.

Menurut penelitian lain  sebelumnya
juga menyatakan bahwa terdapat pengaruh
pelayanan kefarmasian pada aspek pengetahuan,
sikap, keterampilan, kehadiran dan
pertanggungjawaban apoteker terhadap mutu
pelayanan kefarmasian di apotek, namun tidak
berpengaruh secara simultan.

Hasil penelitian lain juga menunjukkan
bahwa standar pelayanan kefarmasian di apotek
belum terlaksana dengan baik, diketahui bahwa
ada beberapa faktor pendukung pelaksanaan
standar pelayanan kefarmasian yakni dukungan
Pemilik Sarana Apotek dan seluruh karyawan di
apotek, motivasi apoteker didalam bekerja,
dukungan dan komitmen bersama stakeholder
terkait. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah apoteker belum berperan di apotek
karena rendahnya dukungan dan evaluasi dari
pihak manajemen apotek, termasuk juga
pengadaan sarana dan prasarana, kurangnya
sosialisasi, legislasi, dan rendahnya kontrol
regulasi oleh aparat terkat.

Pada Penelitian terdahulu menyatakan
bahwa masih kurang proporsionalnya jasa
apoteker yang tidak seimbang dengan
pemasukkan apotek, apoteker mau
meningkatkan jasa penghasilannya dengan
meninggalkan kewajibannya di apotek untuk
bekerja di sektor laif.

Data pengelolaan sumber daya manusia
didapatkan jumlah kehadiran apoteker secara
umum ialah tidak hadir setiap hari, dari data
pelayanan diperoleh yang lebih banyak
melayani langsung pasien adalah Tenaga Teknis
Kefarmasian, hasil penelitiannya menunjukkan
penerapan standar pelayanan kefarmasian masih
dalam kategori kurang di apoték.

Frekuensi kehadiran Apoteker yang
bekerja tidak penuh waktu kebanyakan adalah
satu kali permingg8.

Penelitian yang lain menunjukkan bahwa
rasio jumlah apoteker per apotek masih kecil
dan kecukupan apoteker untuk pelayanan resep
pasien per hari tanpa bantuan tenaga teknis
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kefarmasian masih tinggi. Standar Pelayanan 3.
Kefarmasian di Apotek belum dilaksanakan

secara lengkap, pelaksanaan standar
pengelolaan sediaan farmasi dan pelaksanaan
standar pelayanan farmasi klinik masih banyak
dilakukan oleh Tenaga Teknis Kefarmastan.

Penelitian lain menunjukkan pengelolaan
sediaan farmasi memiliki kesesuaian sebesar
78,44% dan farmasi klinik sebesar 68,41%. 5.
Sehingga rata-rata  keseluruhan  Standar
Pelayanan Kefarmasian di Apotek memiliki
kesesuaian sebesar 73,42% dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
73 Tahun 2016!

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
kesehatan Nomor 1332 tahun 2002 disebutkan
bahwa waktu kerja apoteker pengelola apotek
(APA) adalah selama apotek memulai aktivitas 7.
pelayanan sesuai dengan jam Kkerja setiap
harinya yakni 8 jam per harj. Kehadiran
apoteker dengan frekuensi tinggi dapat 8.
membuat pelayanan kefarmasian yang lebih
tinggi di apotek, tetapi di praktik sehari-hari
tidak menunjukkan adanya hubungan yang o
signifikan karena apoteker hadir di apotek tidak
selalu memberikan pelayanan kefarmasian‘aja.
Rendahnya frekuensi kehadiran apoteker
disebabkan karena sebagian besar apoteker

E

mempunyai pekerjaan lain selain menjadi
Apoteker Pengelola ApoteR. Y.
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil uji analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa kehadiran
apoteker berpengaruh terhadap pelayanan
kefarmasian di apotek dalam Kota Jambi.

11.
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ABSTRAK

Latar belakang: Pandemi Covid-19 yang melanda dunia tak terkecuali Indonesia eresghn terjadinya
perubahan pada perilaku masyarakat untuk mencegah pemyeys Tujuan penelitian untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dengan perilaku menjaga kesehatanngigulla selama pandemi covid-19 pada warga
Desa Guguk Kecamatan Renah Pembarap Kabupaten Merangin Provirsi Jamb

Metode: Jenis penelitian adalah cross sectional. Populasi penelitian adaigh Besa Guguk Kecamatan Renah
Pembarap Kabupaten Merangin Provinsi Jambi yang berumur 20-24setamyak 273 orang dengan sampel 73
orang.Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan ligle doon yang disebarkan melalui whatsapp.
Analisis data dengan uji statistik chi-square.

Hasil: Pengetahuan dan perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut setadeenp&ovid-19 pada warga dewasa
di Desa Guguk Kabupaten Merangin sebagian besar dalam kriteria balldddubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan perilaku dalam menjaga kesehatan gigi selameijgacmed pada orang dewasa desa Guguk
Kabupaten Merangin dengan nilai p value = 0,001.

Kesimpulan Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan deedgiaku menjaga kesehatan gigi dan
mulut selama pandemi Covi

Kata Kunci: pengetahuan; perilaku; kesehatan gigi dan mulut; Covid-19; oravasde

THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE AND BEHAVIOR ORAL HEALTH
CARE DURING THE COVID-19 PANDEMIC IN RESIDENTS OF GUGUK VILLAGE IN
MERANGIN DISTRICT, JAMBI

ABSTRACT

Background: The Covid-19 pandemic that has hit the world, including led@ requires changes in people's
behavior to prevent its spread. The aim of the study was to deteth@nelationship between knowledge and
behavior in maintaining oral health during the Covid-19 pandein residents of Guguk Village, Renah Pembarap
District, Merangin Regency, Jambi Province.

Method: Thetype of research was cross-sectional. The research populationegidents of Guguk Village, Rdna
Pembarap District, Merangin Regency, Jambi Province, aged 20-24,\@sarsany as 273 people with a sample of
73 people. Data collection used a questionnaire with a Google foknwiiich was distributed via WhatsApp. Data
analysis with chi-square statistical test.

Results: Knowledge and behavior of maintaining oral and dental healtinduhe Covid-19 pandemic in adults in
Guguk Village, Merangin Regency were mostly in good criteria and thiagea significant relationship between
knowledge and behavior in maintaining dental health during Goeid pandemic in adults in Guguk Village,
Regency Merangin with p-value = 0.001.

Conclusion: There is a significant relationship between knowledge and behavioriirtaiméng oral health during
the Covid-19 pandemic.

Keywords: knowledge; behavior; dental and oral health; Covid-19; adults
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Hubungan Pengetahuan Dan Perilaku Menjaga KeseGégadan Mulut..

Naning Nur Handayatun, Ryna Astika, LindaMarlia 2022
PENDAHULUAN sehingga tanpa disadari mereka dapat
menularkan virus kepada orang l&in.
Pandemi penyakit CoronaVirus 2019 Laporan Gugus Covid 19 pada tgl 30

(COVID-19) merupakan masalah yang terus
berlanjut pada lebih dari 200 negara di dunia.
COVID-19 pada awalnya diidentifikasi sebaga
berjangkitnya penyakit saluran pernapasan
menular di Wuhan, Republik Rakyat Tiongkok.
Penyakit ini mengguncang dunia karena
menyebabkan perubahan pada segala aspek
kehidupan masyarakat. Laporan pada
Worldometer tentang Covid-19 pada 31 Maret
2020, ada 719.758 kasus yang dikonfirmasi di
seluruh dunia. Jumlah kematian terkait COVID-
19 juga mencapai 33.673 jivda seluruh dunia.
Menurut Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, Corona virus merupakan
virus yang dapat menginfeksi hewan maupun
manusia. Jika menyerang manusia maka akan
menyebabkan infeksi pada saluran pernafasan
mulai flu hingga menyebabkan MERBIifidle
East Respiratory Syndromelan Severe Acute
Respiratory Syndrom(SARS). Coronavirus
jenis baru disebut dengarSevere Acute
Resiratory Syndrom Coranvirus 2 (SARS-
Cov2) yang menyebabkan penyakit Coronavirus
Disease-2019 ( COVID-19). Gejala dari
COVID-19 adalah demam %8 batuk kering
dan sesak nafas. Beberapa pasien mengalami
nyeri dan sakit, hidung tersumbat pilek, nyeri
kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare,
hilang penciuman dan pembauan dan juga ruam
kulit. Jika dalam 14 hari seseorang muncul
gejala tersebut setelah melakukan perjalanan
atau pernah kontak erat dengan penderita
CoviID -19 maka orang tersebut harus
melakukan pemeriksaan laboratorium untuk
memastikan diagnosanya. Cara penularan utama
penyakit ini adalah melalui droplet yang
dikeluarkan ketika seseorang batuk atau bérsin.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
memperingatkan bahwa orang dewasa muda
memiliki peran menjadi penyebar utama virus
untuk beberapa negara. Menurut Takeshi Kasai
Direktur regional Pasifik Barat Organisasi
Kesehatan Dunia, beberapa negara Asia pernah
mengalami lonjakan kasus di mana orang yang
terinfeksi Covid-19 cenderung usia dewasa
muda. Takeshi Kasai menyatakan bahwa orang
yang berusia 20-an, 30-an, dan 40-an semakin
mendorong penyebaran covid 19. Mengingat
tingkat infeksi Covid-19 yang meningkat tajam
pada orang dewasa muda, temuan ini menggaris
bawahi pentingnya tindakan pencegahan infeksi
pada klompok usia ini,” tandas peneliti. Dr
Kasai mengatakan bahwa kelompok orang
dewasa tersebut tidak sadar jika telah terjangkit
Covid karena gejala penyakit ini sangat ringan
atau bahkan tidak bergejala sama sekali

Mei 2022, angka kasus di Indonesia mencapai
6.054633 orang terpapar positif, dengan jumlah
korban meninggal 156.586 jiwd@ata statistik
covid-19 di Provinsi Jambi pada tanggal 26
Februari 2021 pukul 17.00 yang terkonfirmasi
positif sebanyak 5.373 orang, yang sembuh
4.169 orang, dan yang terkonfirmasi meninggal
82 orang, suspek proses 111 selesai 3.515 orang
total 3.626 orang, spesimen total 31. 552 keluar
31. 268 orang. Data statistik Kabupaten
Merangin menunjukkan, suspek 0, konfirmasi
positif 399, sembuh 345, meninggal 17 orang
dan pada warga Desa Guguk belum ada yang
terpapar Covidt9#

Sebagai bencana dalam bidang kesehatan
dan bukan disebabkan oleh alam, maka covid -
19 merupakan bencana paling masif dialami
Indonesia dalam kurun waktu lima dasawarsa
terakhir. Dampak yang diakibatkan oleh
bencana pandemik ini bersifat multidimensional
dan tersebar hampir di seluruh wilayah provinsi,
dan tidak hanya terbatas pada bidang kesehatan
yang telah ditetapkan status bencana nasional,
namun juga memberikan dampak yang sangat
signifikan pada bidang lainnya, terutama
ekonomi dan sosial budaya.

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No
HK.01.07/Menkes/413/2020 Tentang Pedoman
Pencegahan Pengendalian Corona Virus Disease
2019 (Covid-19) dijelaskan bahwa pencegahan
agar tidak terkena Covid-19 dilakukan dengan
mencuci tangan sesering mungkin terutama
sebelum makan, setelah kontak dengan saluran
pernafasan dan setelah ke toilet. Jika tangan
kotor, mencuci tangan dapat menggunakan
sabun dan air, dan menggunakan handsanitizer
dengan kandungan alkohol minimal 70% jika
tangan bersih. Jaga jarak dan etika batuk juga
perlu diterapkarf

Kesehatan gigi mulut sangat erat
kaitannya dengan Covid 19 karena mulut
merupakan salah satu pintu masuk maupun
pintu keluar virus Covid-19. Pengetahuan
tentang cara menjaga kesehatan mulut maupun
gigi yang ada di dalamnya perlu mendapatkan
perhatian. Pemeliharaan kebersihan gigi dan
mulut merupakan salah satu upaya yang dapat
mengurangi Covidt9. Mulut bukan sekedar
sebagai tempat masuknya makanan dan
minuman tetapi fungsi mulut lebih dari itu dan
tidak banyak orang menyadari besarnya peran
gigi dan mulut bagi kesehatan dan kesejahteraan
seseorang, oleh karena itu, kesehatan gigi dan
mulut sangat berperan dalam menunjang
kesehatan seseorang . Gigi berperan dalam
pengunyahan, berbicara dan juga fungsi estetik.
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Menjaga kesehatan gigi selama pandemi covid
juga sangat penting karena dalam kondisi
pandemi , pelayanan kesehatan gigi juga tidak
dapat diberikan secara maksimal mengingat
banyaknya pembatasan. Oleh karena perlu
untuk diketahui bagaimana pengetahuan dan
perilaku masyarakat dalam menjaga kesehatan
gigi selama pandemi Covid-19 agar nantinya
dapat dilakukan langkah langah untuk
penanganannya baik pada saat pandemi maupun
setelah pandemi berlalu.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan dan perilaku
menjaga kesehatan gigi dan mulut selama
pandemi covid-19 pada orang dewasa Desa
Guguk Kabupaten Merangin.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian yang
digunakan adalah studross sectiona(potong
lintang) . Variabel bebas penelitian adalah
pengetahuan menjaga kesehatan gigi dan mulut
dan variable terikat dalah perilaku menjaga
mesehatan gigi dan ulut selama pandemi covid-
19.

Penelitian dilakukan di Desa Guguk Kab.
Merangin, yang berlokasi di JI. Bangko Kerinci
KM.30, Kecamatan Renah Pembardgrovinsi
Jambi. Waktu pelaksanaan penelitian pada
bulan April 222 Populasi penelitian adalah
warga dewasa Desa Guguk Kecamatan Renah
Pembarap Kabupaten Merangin yaitu umur 20-
40 tahun sebanyak 273 orang. Perhitungan
dengan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel
sebanyak 73 orang.

Kuesioner yang diberikan tentang
pengetahuan  pencegahan covid-19 yang
berkaitan dengan kesehatan gigi berjumlah 9
butir pertanyaan yaitu tentang menghindari
kerumunan, kontrol kesehatan gigi, cuci tangan
sebelum menyentuh mulut, periksa gigi selama
covid, kumur larutan povidon iodine, cara
menyikat gigi dan menyikat lidah. Pertanyaan
yang dijawab dengan benar oleh responden
diberikan skor 1 dan yang salah diberikan skor O.

Penilaian untuk variabel perilaku tentang
menjaga kesehatan gigi dan mulut selama
pandemi Covid-19, terdirill pertanyaan,
dengan jawaban S (selalu) berbobot 3, SR
(Sering) bernilai 2, J (Jarang) bernilai 1, dan TP
(Tidak Pernah) bernilai 0.Pertanyaan dalam
kuesioner meliputi menghindari kerumunan,
kontrol kesehtan gigi, mencuci tangan, periksa
gigi, berkumur dengan povidon iodine, periksa
gigi, cara menyikat gigi dan konsumsi makanan.
Kuesioner telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Guna menghindari kontak langsung

dengan responden kuesioner disebarkan melalui
whatsapp namun peneliti tetap mendatangi
rumah responden yang tidak mempunyai Hp
atau kesulitan dalam pengisiagoogle form
Pelaksanaan penelitian dengan mentaati
protokol kesehatan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengisian  kuesioner mengenai
pengetahuan dan menjaga kesehatan gigi dan
mulut selama pandemi Covid-19 melalui link
perilaku google form, dengan jumlah sampel 73
orang dewasa. Penelitian ini didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden
berdasarkan jenis kelamin orang dewasa Desa
Guguk Kabupaten Merangin

JenisKelamin N %
Laki-laki 34 46,5
Perempuan 39 535
Total 73 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah
responden penelitian pada orang dewasa di Desa
Guguk Kabupaten Merangin yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dari pada laki
laki. Tingkat pendidikan responden minimal
lulus SLTA yaitu 47 orang dan 26 org sarjana

Pendidikan Responden

HSLTA
mPT

|
Gambar 1: Tingkat Pendidikan Responden

Pada gambar 1 menunjukkan, meskipun
lokasi penelitian dilakukan di pedesaan namun
pendidikan masyarakatnya sangat baik karena
dari 47 orang responden yang tingkat
pendidikan lulus SLTA, ada 26 orang yang
berstatus mahasiswa.

1. Pengetahuan tentang menjaga kesehatan
gigi dan mulut selama pandemi Covid-19

Hasil pengisian kuesioner yang
dilakukan oleh responden dikonversi menjadi
kategori tinggi dengan skor 5-9, sedang skor 4-
6 dan rendah skor 0-3.
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Tabel 2. Distribuss Frekuens Responden
Berdasarkan  Pengetahuan Orang Dewasa
Menjaga Kesehatan Gigi Dan Mulut Selama

Pandemi Covid-19 Desa Guguk Kabupaten
Merangin
Pengetahuan N %
Tinggi 58 795
Sedang 14 19,2
Rendah 1 1,4
Total 3 100

Pada tabel 2 tentang pengetahuan orang
dewasa didesa Guguk Kabupaten Merangin yaitu
diperoleh hasil 58 (79,5%) orang dewasa yang
berkriteria tinggi dan hanya satu 1 (satu)
responden dengan kategori rendah.

Tingkat pengetahuan masyarakat
tentang mencegah Covid 19 ternyata sebagian
besar telah baik hal ini bisa dipahami karena
tingkat pedidikan responden yang cukup tinggi.

Dari analisa hasil kuesioner dapat
laporkan bahwa pertanyaan nomor 6 Vyaitu
tentang“menyikat gigi lebih dari 2 kali sehari
efektif membunuh kuman dalam mulut terutama
selama pandemi Covith” dengan jawaban 73
orang menjawab benar semua. Dalam hal ini
responden yang berpendidikan dapat
mengasosiasikan bahwa dengan menyikat gigi
menggunakan pasta gigi yang berbusa maka
virus akan mati seperti halnya mencuci tangan
menggunakan sabun yang juga menimbulkan
busa.

Pertanyaan yang sedikit terjawab dengan
benar ialah pertanyaan nomor 4 yaitu “kontrol
kesehatan gigi kepelayanan kesehatan gigi dan
mulut dianjurkan saat pandemi Couig®
dengan jawaban 21 orang masih menjawab
salah. Hal ini dikarenakan responden berfikir
bahwa puskesmas dan pelayanan kesehatan
masih tetap buka dimasa pandemi meskipun
sebenarnya pelayanan hanya diberikan untuk
kondisi kegawat daruratan.

Hasil penelitian ini jika dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wiantari, dkk pada tahun 2018 sebelum
pandemi covid-19 tentang tingkat pengetahuan
masyarakat tentang kesehatan gigi dan mulut,
diperoleh dari total 76 orang responden terdapat
52 orang (68,4%) responden dengan tingkat
pengetahuan tinggi dan masih banyak (31,6%)
dengan tingkat pengetahuan rendaPerbedaan
hasil ini tentunya berkaitan dengan gencarnya
pemerintah dalam memberikan penyuluhan
kepada masyarakat melalui media sosial dalam
memberikan informasi yang berkaitan dengan
pandemi covid 19. Karena keterbatasan
mobilisasi sehingga sebagian besar masyarakat
tinggal di rumah dan memanfaatkan media
sosial dalam pencarian informasi.

2. Perilaku orang dewasa menjaga
kesehatan gigi dan mulut selama pandemi
Covid-19

Hasil pengukuran perilaku responden
dalam menjaga kkesehatan gigi dan mulut
selama pandemi covid disajikan pada tabel 3.

Tabed 3. Distribusi Frekuenss Responden
Berdasarkan Perilaku Orang Dewasa Menjaga

Kesehatan Gigi Dan Mulut Selama Pandemi
Covid-19 Desa Guguk K abupaten M erangin
Perilaku N %
Baik 49 67,1
Cukup 24 32,9
Kurang 0 0
Total 73 100

Pada tabel 3 tentang perilaku orang
dewasa desa Guguk Kabupaten Meranginmdala
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yaitu 49
(67,1%) orang dewasa yang berkriteria baik.
Jika dibandingkan dengan tabel 2 dimana
pengetahuan masyarakat tentang menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan persentasi
79,5% tinggi maka tidak semua masyarakat
yang berpengetahuan tinggi menerapkannya
dalam perilakunya dimana menurut
Notoatmodjo adaerilaku terbuka dan perilaku
tertutup .8 Perilaku terbuka dapat terjadi bila
respons terhadap stimulus berupa tindakan atau
praktik telah dapat diamati oleh orang lain.
Perilaku tertutup merupakan respon terhadap
stimulus yang masih terbatas pada perhatian,
persepsi, pengetahuan atau kesadaran sikap
pada penerima stimulus namun belum dapat
diamati dengan jelas oleh orang lain. Responden
yang telah mengetahui bahwa seharusnya
menghindari kerumunan namun karena tugas
atau sesuatu hal harus tetap berada dalam situasi
tersebut sehingga pengetahuan dan perilakunya
tidak sesuai. Perilaku baik yang dilakukan oleh
sebagian besar responden adalah cara menyikat
gigi serta menyikat lidah.

Namun hasil penelitian ini ternyata tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arianto pada tahun 2018 sebelum pandemi,
dimana perilaku pemeliharaan kebersihan gigi
dan mulut di Kelurahan Wonoharjo Kabupaten
Tanggamus menunjukkan kategori kurang
54,6% justru lebih banyak dibandingkan dengan
kategori baik 45,498. Hal ini kemungkinan
dikarenakan dengan adanya pandemi cd@d-
perilaku masyarakat dalam menjaga kesehatan
lebih hati hati dibanding sebelum terjadinya
pandemi. Hasil ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh uryaatmaja dan Wulandari
yang menemukan adanya hubungan yang
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signifikan antara kecemasan dengan sikap
remaja dalam mengikuti protokol kesehatan.

antara  variabel
independen dan variabel dependen dilihat
dengan melakukan analisis bivariat
menggunakan ufChi_Square.

Hubungan

Tabel 4. Distribus Fekuens Responden
Berdasarkan Hubungan Pengetahuan Dengan
Perilaku Menjaga Kesehatan Gigi Dan Mulut
Selama Pandemi Covid-19 Pada Orang Dewasa
Desa Guguk K ebupaten Merangin

Perilaku pemeliharaan

Tingkat kesehatan gigi dan Total P value
pengeta mulut
huan Baik Cukup
N % N % N %

Tinggi 45 77,6 13 224 58 100
Sedang 4 286 10 714 14 100 0,001
Rendah 0 0 1 100 1 100
Jumlah 49 671 24 329 73 100

Hasil analisis pada tabel 4 tentang
hubungan pengetahuan dengan perilaku

menjaga kesehatan gigi dan mulut selama
pandemi Covid-19 pada orang dewasa desa
Guguk Kabupaten Merangin diperoleh bahwa
pengetahuan orang dewasa yang berkriteria
tinggi yaitu 58 orang dewasa diantaranya
perilaku baik 45 (77,6%) orang dewasa,
perilaku cukup 13 (22,4%) orang dewasa. Hasil
ini menunjukkan bahwa tidak semua responden
yang berpengetahuan tinggi mewujudkannya
dalam tindakan sehari hari, namun secara
keseluruhan  pengetahuan dan  perilaku
responden yang terbanyak dalam kategori tinggi
dan baik. Hasil uji statistikhi-squarediperoleh
nilai p.value = 0,001. Hal ini berarti bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dengan
perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut
selama pandemi Covid-19 pada orang dewasa
desa Guguk Kabupaten Merangin.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Mujiburrahman, Riyadi, dan Ningsih
yang menunjukkan bahwa responden dengan
pengetahuan yang baik dan perilaku pencegahan

dengan cukup sebanyak 45 (43,2%).
Berdasarkan uji statistic yang dilakukan
diperoleh nilai p-value = 0,001 Hal ini

menjunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho

ditolak yang artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
pencegahan covid-19 pada masyarakat di Dusun

Protorono Banguntapan Bantul D.l.
Yogyakartat!
Menurut  Green faktor  yang

mempengaruhi perilaku kesehatan, yaitu faktor
predisposisi (predisposing factor), faktor

pendukung (enabling factoy,dan faktor
pendorongreinforcing factor).?
Menurut  Priyoto perilaku dapat

terbentuk dengan 3 cara yaitu 1) kebiasaan yang
dilakukan, contoh menggosok gigi sebelum tidur,
bangun pagi dan sarapan pagi, 2) pengertian
(insight) yang diberikan seseorar), penggunaan
contoh atau modéf Oleh karena berdasarkan
hasil penelitian dapat diberikan pengertian pada
masyarakat sesuai dengan masalah yang belum
dipahami oleh orang tersebut yang dapat
dilakukan dengan menggunakan model atau
contoh cara pencegahan covid 19 maupun cara
menjaga kesehtan gigi dan mulut agar nantinya
dapat dilakukan secara terus menerus dan
akhirnya menjadi perilaku baik yang menetap.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan dan perilaku
menjaga kesehatan gigi dan mulut selama pandemi
Covid-19 pada warga dewasa di Desag@k
Kabupaten Merangin  sebagian besar dalam
kriteria baik dan terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan perilaku
menjaga kesehatan gigi dan mulut selama pandemi
Covid-19 pada warga dewasa di DesaGuuk
Kabupaten Merangin.
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